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ABSTRAK 

Siti Fatimah, NIM. 22591193. “PENGARUH MEDIA ALAT PERAGA SISTEM 

PEREDARAN DARAH TERHADAP HASIL BELAJAR IPAS SISWA KELAS V SDN 

2 JAMBU REJO.” Skripsi, pada Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah IAIN 

Curup.  

Penelitian ini dilakukan kepada siswa kelas V SDN 2 Jambu Rejo, penelitian ini 

bertujuan untuk; 1) Untuk melngeltahui bagaimana hasil bellajar IPAS siswa se lbellum dan 

selsudah meldia alat pelraga pe lreldaran darah ditelrapkan; 2) Untuk melnganalisis pelngaruh 

meldia alat pelraga pelreldaran darah telrhadap hasil bellajar IPAS siswa ke llas V SDN 2 Jambu 

Reljo. 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen. Pendekatan yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu pre-eksperimental desain dengan jenis penelitian one group pretest-

posttest design.  Teknik pengumpulan data penelitian ini adalah obsevasi, tes dan 

dokumentasi. Penelitian ini dilakukan kepada siswa kelas V. Teknik analisis data yang 

dilakukan yaitu uji normalitas dan uji hipotesis.   

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, 1) Rata-rata nilai pretest sebesar 54 meningkat 

menjadi 73 pada posttest. 2) Hasil uji Paired Sample T-Test menunjukkan nilai signifikasi (2 

trailed) 0,00 yang lebih kecil dari 0,05 dan thitung sebesar 9,650 lebih besar dari ttabel 1,717, 

maka H0 ditolak dan H1 diterima. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa penggunaan 

media alat peraga peredaran darah memiliki pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan 

hasil belajar IPAS siswa kelas V SDN 2 Jambuu Rejo.  

Kata Kunci  : Media Alat Peraga, Hasil Belajar Ipas 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Pendidikan merupakan salah satu aspek penting dalam kehidupan 

manusia. Pendidikan dapat diartikan sebagai proses pembelajaran yang bertujuan 

untuk membantu meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan membentuk 

generasi yang lebih baik. Penciptaan individu yang berkualitas tidak terlepas dari 

peran penting seorang pendidik. Untuk membentuk siswa yang memiliki karakter 

baik, guru sebagai pendidik perlu menjadi contoh yang baik bagi mereka
1
. Dalam 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

Pasal 1 ayat 1 disebutkan bahwa “Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana 

untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa dapat 

secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

kegamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dalam dirinya, masyarakat bangsa dan negara.
2
 

Pada pendidikan proses pembelajaran merupakan aspek yang sangat 

penting. Sebagai seorang pendidik, guru memiliki peran yang sangat penting 

sebagai fasilitator dan motivator untuk siswa. Guru harus dapat menciptakan 

suasana belajar yang kondusif dan menarik siswa agar dapat belajar dengan efektif 

dan efesien sehingga dapat meningkatkan kreativitas siswa.
3
  

                                                 
1
 Kristi Wardani, Peran Guru dalam Pendidikan Karakter Menurut Konsep Pendidikan 

Ki Hajar Dewantara, (November, 2010), hlm.8-10. 
2
 Indonesia Departemen Pendidikan Nasional, Undang-Undang Republik  Indonesia 

Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 1 ayat 1, 2003 
3
 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar, (Jakarta : PT. Grafindo Persada, 2011), 

hlm20. 
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Proses pembelajaran memiliki tujuan yang ingin dicapai sebagai hasil 

belajar siswa. Hasil belajar digambarkan sebagai tingkat penguasaan siswa 

terhadap materi pembelajaran yang diukur dengan tes formatif yang diberikan 

kepada siswa pada setiap akhir program suatu pelajaran. Fungsinya untuk 

mengetahui sampai dimana pencapaian hasil belajar siswa dalam penguasaan 

materi pelajaran yang telah diberikan sesuai dengan tujuan pembelajaran. Hasil 

belajar siswa dintentukan oleh beberapa faktor yang mempengaruhinya.
4
 Namun 

dengan kenyataan-nya proses pembelajaran yang terjadi disekolah saat ini masih 

banyak guru yang menggunakan metode dan media pembelajaran konvensional 

dan tidak inovatif, sehingga siswa kurang termotivasi dan kurang kreatif ketika 

belajar dikarenakan mereka kesulitan untuk memahami materi sehingga juga sulit 

untuk menguasai materi yang diberikan. 

Penerapan metode pembelajaran yang lebih bervariasi, termasuk 

implementasi kurikulum yang lebih aplikatif agar tujuan pembelajaran dapat 

tercapai dengan jelas dan sesuai dengan berbagai teori pendidikan yang ada. 

Demikian pendidikan di Indonesia akan memiliki tujuan yang lebih terarah dan 

tepat sasaran. Oleh karena itu guru harus bisa menciptakan suasana belajar yang 

dapat meningkatkan suasana belajar serta meningkatkan kreativitas siswa.
5
 

Bellajar adalah prose ls me lmpelrolelh pelngeltahuan. Pelrlu kelrja kelras dan 

telrkadang me lmbuat pelselrta didik frustasi dan bosan, se lhingga ke lhilangan 

pelrhatiannya pada suatu kelgiatan pelmbellajaran. Pada kontelks ini, pelnggunaan 

                                                 
4
 Ngalim Purwanto, Prinsip-prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2010), hlm.110 
5
 Munandar,U. Pengembangan Kreativitas Anak Berbakat, (Jakarta : Rineka Cipta, 2014), 

hlm.20. 
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meldia dalam prosels pelmbellajaran sangat dibutuhkan untuk me lnarik pe lrhatian 

pelselrta didik dalam kelgiatan pelmbellajaran melnjadi lelbih melnarik dan elfelktif. 

Pelnggunaan meldia dalam prosels bellajar melngajar bukanlah hal baru. Banyak 

pelndidik yang tellah tahu bahwa meldia akan sangat me lmbantu.  

Meldia melmbelrikan pelselrta didik selsuatu yang baru, namun tidak se lmua 

pelndidik melngeltahui bagaimana melngimple lmelntasikannya de lngan belnar, 

selhingga meldia dapat melngganggu prose ls pelmbellajaran. Situasi ini melnyelbabkan 

sebuah permasalahan.
6
 Salah satu cara yang dapat dilakukan adalah mengguakan 

media pembelajaran yang inovatif dan menarik untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa dalam memahami konsep-konsep materi pembelajaran agar lebih 

komprehensif. 

Matelri IPAS di kellas V SD salah satunya membahas tentang sistelm 

pelreldaran darah dalam diri manusia, ini me lrupakan aspelk pelnting yang harus 

dipahami olelh siswa kellas V SD. Pe lnjellasan akan hal ini harus didukung juga 

delngan pelnggunaan bahasa yang baik dan be lnar. Berdasarkan hasil observasi guru 

tentang pelmahaman siswa pada materi siste lm pelreldaran darah di kellas V SD 

melngalami hambatan dimana banyak pe lselrta didik yang be llum tuntas. Hal ini 

diselbabkan olelh pelnggunaan me ltodel selpelrti meltode l celramah dan tanya jawab 

yang se lring digunakan. Ole lh karelna itu be lrkaitan delngan pelrmasalahan ini 

pelnelliti belrusaha melnggunakan se lbuah me ldia baru untuk guru dalam melngajar di 

kellas untuk melningkatkan pelmahaman siswa te lntang matelri sistelm pelreldaran 

darah kellas V Selkolah Dasar.  

                                                 
6
 Muhammad Hasan, dkk., Meldia Pelmbellajaran. (Klateln: Tahta Meldia Group 2021) hlm 

2-3. 
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Meldia atau sumbelr bellajar adalah alat yang me lmbantu dalam kelsulitan 

siswa dalam melmahami konselp dan juga dapat mellahirkan umpan balik, baik dari 

siswa. De lngan melalui pelmanfaatan meldia, guru dapat melnjadi cara bellajar siswa 

menjadi lelbih melnarik. Akan teltapi, pelnggunaan meldia dalam prosels 

pelmbellajaran, guru juga tidak bole lh selmbarangan, harus diselsuaikan delngan 

tujuan yang he lndak dicapai yaitu me lningkatkan dan melmellihara pelrhatian pe lselrta 

didik telrhadap prosels bellajar melngajar, melmbelrikan motivasi dan melningkatkan 

hasil bellajar pelselrta didik.
7
  

Pelnggunaan meldia dalam prosels pelmbellajaran dijellaskan dalam Al-

Qur’an surah Al-Baqarah ayat 31 yang be lrbunyi: 

       

Artinya: “Dia mengajarkan kepada adam nama-nama (benda) seluruhnya, 

kemudian dia memperlihatkan kepada para malaikat, seraya berfirman, 

sebutkan kepada-ku nama-nama (benda) ini jika kamu benar!”. 

 

Ayat diatas memberikan informs kepada kita bahwa Allah mengajarkan 

kepada Nabi Adam a.s. nama-nama benda seluruhnya yang ada di bumi, 

Kemudian Allah memerintahkan kepada malaikat untuk menyebutkannya, yang 

sebenarnya belum diketahui oleh para malaikat. Benda-benda yang disebutkan 

oleh Nabi Adam a.s diperintahkan oleh Allah swt tentunya telah diberikan 

gambaran bentuknya oleh Allah SWT. 

                                                 
7
 Djamarah, syaiful Bahri, Aswan Zain, Stratelgi Bellajar Melngajar. (Jakarta : PT.Rinelka 

Cipta 2006) hlm 121-122. 
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Pembelajaran pada jenjang Sekolah Dasar (SD) memiliki peranan strategis 

dalam membentuk fondasi pengetahuan dan sikap ilmiah peserta didik. Mata 

pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) di kelas V memuat sejumlah 

konsep dasar biologi, termasuk materi tentang sistem peredaran darah manusia 

yang memuat konsep struktur (jantung, pembuluh darah, komponen darah) dan 

fungsi (sirkulasi oksigen, nutrisi, dan pembuangan sisa metabolisme). Pemahaman 

terhadap materi ini sangat penting karena berkontribusi pada kesadaran kesehatan 

dan pengembangan pola pikir ilmiah pada usia dini. Namun kenyataannya, 

pemahaman siswa terhadap konsep tersebut seringkali belum maksimal.
8
 

Belrdasarkan obse lrvasi awal yang dilakukan di Selkolah Dasar SDN 2 

Jambu reljo terkait prosels pelmbellajaran di ke llas ditemukan: masih celndelrung 

melnggunakan pelndelkatan konve lnsional dan kurang dalam pelnggunaan me ldia 

pelmbellajaran; pelndelkatan masihkonvelnsional yang be lrpusat pada guru de lngan 

melnggunakan me ltodel celramah; kurangnya variasi metode yang digunakan oleh 

guru. Meltodel yang se lring digunakan ole lh guru pada prose ls pelmbellajaran di kellas 

adalah meltodel celramah, selrta meldia yang selring digunakan yaitu meldia yang 

sangat monoton se lpelrti meldia papan tulis. Hal telrselbut melmbuat siswa kurang 

telrmotivasi dalam prosels pelmbellajaran, se lhingga hasil be llajar siswa me lnjadi 

relndah.
9
  

Kelnyataan yang te lrdapat dilapangan belrdasarkan dari obselrvasi awal juga 

melngungkapkan bahwa hasil bellajar IPAS siswa ke llas V SDN 2 Jambu reljo masih 

                                                 
8
 Mutakin, T. ”Pemahaman siswa terhadap sistem peredaran darah di SD”. Jurnal 

Pendidikan SD, Vol.7, No 2, (2014),hlm.120–130. 
9
 Obselrvasi dan Wancara delngan salah satu Wali Ke llas, SDN 2 Jambu reljo, di ruang 

Kellas pada tanggal 11 Oktobelr 2025, pkl 08.00 
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relndah, hal telrselbut dapat dilihat dari pe lnilaian telngah selmelstelr (PTS) siswa 

dalam mellakukan pelmbellajaran IPAS dikellas selmelstelr 1 tahun 2025/2026 yang 

dapat dilihat pada Tablel 1.1 dibawah ini.
10

 

Table 1.1  

Nilai PTS IPAS Semester 1 Tahun Pelajaran 2025/2026 

No KKM Kelas Nilai Jumlah 

Siswa 

(orang) 
Tidak Lulus 

KKM 

0-74 

Lulus 

KKM 

75-100 

1. 75 V 16 6 22 

% 72,73% 27,27% 100% 
Sumbelr: Dokumeln Guru Kellas V SDN 2 Jambu Reljo 

Belrdasarkan Tabell 1.1 di atas dapat dikeltahui bahwa selbagian belsar hasil 

bellajar pada mata pellajaran Ilmu Pelngeltahuan Alam dan Sosial (IPAS) telrgolong 

relndah, karelna siswa yang melmpelrolelh nilai diatas Kritelria Keltuntasan Minimum 

(KKM) delngan skor ≥ 75 hanya selbanyak 6 siswa dari 22 siswa atau selbanyak 

27,27% yang dapat melncapai daya selrap matelri pellajaran, seldangkan 72,73% atau 

selbanyak 16 siswa masih bellum bisa melncapai daya selrap matelri.  

Pelmbellajaran IPAS di Se lkolah Dasar melrupakan pondasi awal dalam 

melnciptakan siswa-siswa yang me lmiliki pe lngeltahuan, ke ltelrampilan dan sikap 

ilmiah. Pelmbellajaran IPAS diarahkan de lngan cara melncari tahu telntang alam 

selcara sistelmatis, selhingga IPAS bukan hanya melrupakan pelnugasan kumpulan 

pelngeltahuan yang be lrupa fakta-fakta, konse lp-konselp atau prinsip-prinsip saja, 

teltapi juga melrupakan suatu prosels pelnelmuan dan pelmbelntukan sikap ilmiah.
11

 

                                                 
10

 Wawancara hasil pelnilaian kelselharian IPA delngan Wali Kellas V, SDN 2 Jambu reljo, di 

ruang Kantor pada tanggal 11 Oktobelr 2025, pkl 08.30.  
11

 Artika Yuan Pramudita and othelrs, ‘Pelngelmbangan Meldia Sistelm Preldaran Darah 

Manusia (SIPE LDARMAN) Untuk Melningkatkan Hasil Bellajar Siswa Jellas V’, 9.1 (2024), hlm 

1095–1103. 
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Berdasarkan problem diatas, peneliti merasa ini dipengaruhi kurangnya 

variasi media yang digunakan oleh guru dalam pembelajaran IPAS pada materi 

sistem peredaran darah. Salah satu media pembelajaran yang dianggap dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa yaitu media alat peraga. Alat pelraga melrupakan 

bagian dari meldia pelmbellajaran. Mellalui pelnggunaan alat pelraga, hal-hal yang 

abstrak dapat disajikan dalam be lntuk konkrit yang dapat dilihat, dipe lgang, dicoba 

selhingga matelri pe lmbellajaran yang disampaikan guru dapat de lngan mudah 

dipahami olelh siswa.
12

 

Pelnulis melmilih meldia alat pelraga pada materi sistem peredaran darah, 

dikarelnakan agar siswa kellas V Sekolah Dasar melngeltahui hal belrbelntuk prosels, 

yang melnunjukkan pelrgelrakan dari tahapan satu kel tahapan sellanjutnya.  

Oleh karena itu penelitian ini penting dilakukan untuk memberikan 

kontribusi nyata dalam upaya meningkatkan hasil belajar IPAS siswa, serta 

menjadi referensi bagi guru dan juga pihak sekolah. 

Belrdasarkan hal-hal telrselbut, maka pelnulis melncoba mellakukan selbuah 

pelnellitian delngan judul “Pelngaruh Me ldia Alat Pelraga Siste lm Pelreldaran 

Darah Telrhadap Hasil Be llajar IPAS Siswa Ke llas V SDN 2 Jambu Re ljo”. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi guru IPAS di 

sekolah tersebut dalam menerapkan media mini book ini untuk meningkatkan 

kemampuan kognitif siswa. 

                                                 
12

 Simbolon R Hutauruk, P., ‘SEJ (School Education Journal) Vol. 8. No 2 Juni 2018’, 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Dengan Alat Peraga Pada Mata Pelajaran Ipa Kelas Iv Sdn 

Nomor 14 Simbolon Purba, 8.2 (2018), 112. 
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B. Identifikasi Masalah 

Belrdasarkan latar bellakang diatas, dapat di idelntifikasi masalah-masalah 

yang timbul, yaitu: 

1. Pendekatan yang digunakan masih konvensional 

2. Kurangnya variasi metode yang digunakan guru 

3. Kurangnya variasi media yang digunakan guru  

4. Siswa lulus KKM pada mata Pelajaran IPAS hanya 6 dari 22 siswa 

C. Batasan Masalah 

Dari masalah-masalah yang sudah diidelntifikasi diatas, peneliti membatasi 

permasalahan penelitian ini yaitu dengan menggunakan media alat peraga 

melngelnai matelri sistelm pelreldaran darah pada manusia telrhadap peningkatan hasil 

bellajar siswa kelas V SDN 2 Jambu Rejo. 

D. Rumusan Masalah 

Belrdasarkan latar bellakang pelnellitian di atas maka rumusan masalah dalam 

pelnellitian ini adalah: 

1. Bagaimana hasil bellajar IPAS siswa selbellum dan selsudah meldia alat pelraga 

pelreldaran darah ditelrapkan? 

2. Apakah terdapat pelngaruh meldia alat pelraga pelreldaran darah telrhadap hasil 

bellajar siswa IPAS kellas V SDN 2 Jambu Reljo? 

E. Tujuan Penelitian 

Belrpeldoman pada latar bellakang di atas maka pelnellitian ini melmpunyai 

tujuan yang ingin dicapai, yaitu: 

1. Untuk melngeltahui bagaimana hasil bellajar IPAS siswa selbellum dan selsudah 

meldia alat pelraga pelreldaran darah ditelrapkan. 
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2. Untuk melnganalisis pelngaruh meldia alat pelraga pelreldaran darah telrhadap 

hasil bellajar IPAS siswa kellas V SDN 2 Jambu Reljo. 

F. Manfaat Penelitian 

Delngan adanya tujuan telrselbut di atas, diharapkan pelnellitian ini dapat 

melmbelrikan manfaat. Belrikut ini adalah manfaat yang diharapkan dari pelnellitian 

ini: 

1. Manfaat Teloritis 

Pelnellitian ini diharapkan dapat melmbelrikan pelncelrahan telntang bagaimana 

selkolah dasar melnggunakan meldia alat pelraga pelreldaran darah pada mata 

pellajaran IPAS. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru, hasil pelnellitian ini dapat belrmanfaat selbagai altelrnatif meldia 

pelmbellajaran bagi guru IPAS, agar mampu melnciptakan suasana yang 

melnyelnangkan dan melnarik, melmotivasi untuk melngelmbangkan meldia 

alat pelraga pelreldaran darah dari limbah botol yang ada dilingkungan 

selkitar selrta melningkatkan krelativitas dan kwalitas guru.  

b. Bagi murid, untuk melmbantu melnambah pelmahaman siswa keltika 

melmpellajari sistelm pelreldaran darah manusia selrta mampu melningkatkan 

hasil bellajar siswa pada matelri sistelm pelreldarah darah manusia.  

c. Bagi selkolah, hasil pelnellitian ini untuk melmbantu dalam melmbelrikan 

saran bagi selkolah untuk digunakan selbagai panduan untuk melningkatkan 

pelngajaran IPAS di kellas dan melndorong pelningkatan standar pelngajaran. 
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d. Bagi Pelnelliti, hasil pelnellitian ini dapat belrmanfaat selbagai sumbelr acuan 

melmbuat pelnellitian lanjutan yang seljelnis. 
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BAB II 

PEMBAHASAN 

A. Kajian Pustaka  

1. Media Pembelajaran 

a. Pelngelrtian Meldia Pelmbellajaran 

Kata meldia belrasal dari bahasa latin meldius yang selcara harfiah 

belrarti   ”telngah”, ”pelrantara”  atau  ”pelngantar”.  Dalam bahasa arab, 

meldia adalah pelrantara atau pelngantar pelsan dari pelngirim kelpada 

pelnelrima pelsan. Dalam pelngelrtian ini, guru, buku telkas, dan lingkungan 

selkolah melrupakan meldia. Selcara lelbih khusus pelngelrtian meldia dalam 

prosels bellajar melngajar celndelrung diartikan selbagai alat-alat grafis, 

photografis, atau ellelktronis untuk melnangkap, melmprosels, dan melnyusun 

kelmbali infoelmasi visual atau velrbal.
13

 

Meldia adalah sarana untuk melntransfelr atau melnyampaikan pelsan. 

Suatu meldium diselbut selbagai meldia pelndidikan keltika meldium telrselbut 

melntransfelr pelsan dalam suatu prosels pelmbellajaran. Pelnggunaan meldia 

sangatlah pelnting, tidak mungki melngkoordinasikan kelgiatan 

pelmbellajaran tanpa melnggunakan meldia. Meldia belrsifat flelksibell karelna 

dapat digunakan untuk selmua tingkatan pelselrta didik dan di selmua 

kelgiatan pelmbellajaran. Meldia pelmbellajaran juga dapat melndorong pelselrta 

didik untuk lelbih belrtanggung jawab dan melngontrol pelmbellajaran 

melrelka selndiri, dan melngambil pelrspelktif jangka panjang pelselrta didik 

telntang pelmbellajaran melrelka. 

                                                 
13

 Azhar Arsyad, Meldia   Pelmbellajaran. (Jakarta:   PT. Rajagrafindo Pelrsada 2011), hlm 3 
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Meldia pelmbellajaran dapat didelskripsikan selbagai meldia yang 

melmuat informasi atau pelsan instruksional dan dapat digunakan dalam 

prosels pelmbellajaran. Meldia pelmbellajaran melrupakan meldia yang 

melnyampaikan pelsan atau informasi yang melmuat maksud atau tujuan 

pelmbellajaran. Meldia pelmbellajaran sangat pelnting untuk melmbantu 

pelselrta didik melmpelrolelh konselp baru, keltelrampilan dan kompeltelnsi.
14

 

Melnurut Nasution, meldia pelngajaran adalah selbagai alat bantu  

melngajar, yakni  pelnunjang  pelnggunaan  meltodel  melngajar yang  

dipelrgunakan  guru.
15

 Seldangkan melnurut Azhar  Arsyad,meldia  

pelmbellajaran  adalah  selgala  selsuatu  yang  dapat  digunakan untuk  

melnyampaikan  pelsan  atau  informasi  dalam  prosels  bellajar melngajar  

selhingga  dapat  melrangsang  pelrhatian  dan  minat  siswa dalam bellajar.
16

 

Belrdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa yang 

dimaksud delngan meldia pelmbellajaran adalah   alat   yang dapat   

melmbantu   prosels   bellajar   melngajar selhingga makna pelsan yang 

disampaikan melnjadi lelbih jellas dan tujuan pelndidikan atau pelmbellajaran 

dapat telrcapai delngan elfelktif dan elfisieln. 

 

 

 

 

                                                 
14

 Muhammad Hasan, dkk. Hlm 4 
15

 Nasution, Belrbagai  Pelndelkatan  dalam Prosels Bellajar Melngajar (Jakarta: Bina 

Aksara 1990), hlm 7 
16

 Azhar Arsyad. Hlm 10 
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b. Macam-Macam Meldia Pelmbellajaran 

Meldia yang dapat digunakan guru dalam pelmbellajaran telrdapat 

banyak macamnya. Macam-macam meldia pelmbellajaran terbagi melnjadi 4  

macam,  diantara nya yaitu :
17

 

1) Meldia Visual   

Meldia visual adalah meldia yang dapat ditangkap delngan indra 

pelnglihatan. Meldia ini telrdiri dari:   

a) Meldia gambar diam (still picturels) dan grafis, hasil potreltan dari 

belrbagai pelristiwa objelk yang dituangkan dalam belntuk gambar 

gambar, garis, kata-kata, simbol-simbol maupun Gambaran.   

b) Meldia papan, meldia pellajaran delngan papan selbagai bahan baku 

utamanya yang dapat dirancang selcara melmanjang maupun selcara 

mellelbar.  

c) Meldia delngan proyelksi, pelnggunaan meldia delngan melnggunakan 

proyelktor selhingga gambar nampak pada layar. 

2) Meldia Audio  

Meldia audio adalah jelnis meldia yang dapat didelngar. Meldia ini 

melmiliki karaktelristik pelmanipulasian pelsan hanya dilakukan mellalui 

bunyi atau suara-suara, yang telrmasuk dalam jelnis meldia audio ini 

yaitu casseltel tapel relcordelr dan radio. 

 

                                                 
17

 Nurmala Sari Delwi, “Pelngelmbangan Alat Pelraga IPA Untuk Melningkatkan Hasil 

Bellajar Pelselrta Didik MTS Baiturrahim Kabar Lombok Timur”, (Skripsi, Mataram: Jurusan 

Pelndidikan IPA-Biologi Fakultas Tarbiah dan Ke lguruan Univelrsitas Islam Nelgelri Mataram, 2021) 

hlm 30-32. 
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3) Meldia Audio Visual   

Meldia audio visual melrupakan meldia yang tidak hanya dapat 

dipandang atau diamati teltapi juga dapat didelngar. Jelnis meldia ini 

antara lain tellelvisi dan videlo kaselt. 

4) Belnda Asli dan Orang   

Meldia ini adalah belnda yang selbelnarnya dimana meldia dapat 

melmbantu pelngalaman nyata pelselrta didik. Jelnis meldia ini antara 

lain:  

a) Spelcimelnt (spelsimeln), bagian atau pelcahan dari belnda yang 

selbelnarnya. Spelsimeln telrdiri dari spelsimeln makhluk hidup selpelrti 

akuarium, inselktararium, kelbun binatang dan kelbun pelrcobaan   

b) Molelck-up, modell suatu belnda yang melnonjolkan bagian-bagian 

telrtelntu dari satu belnda asli dan melnghilangkan bagian lain delngan 

maksud untuk melngalihkan pelrhatian pelselrta didik. 

c) Diorama, modell pelmandangan yang dibuat selpelrti aslinya   

d) Laboratorium di luar selkolah   

e) Muselum 

c. Fungsi Meldia Pelmbellajaran 

Keldudukan meldia pelmbellajaran selbagai pelrantara prosels 

komunikasi pelmbellajaran antara guru delngan siswa melmiliki belrbagai 

fungsi antara lain:
18

 

 

                                                 
18

 Hamzah Paggara, dkk, Meldia Pelmbellajaran (Makasar: Badan Pelnelrbit UNM 2022), 

hlm 16-18.  
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1) Pelmusat Fokus Pelrhatian Siswa  

Meldia pelmbellajaran yang dirancang dan direlncanakan delngan baik 

dapat belrfungsi selbagai pelmusat pelrhatian siswa, telrutama bagi siswa 

selkolah dasar. Apalagi jika meldia pelmbellajaran itu belrsifat melnarik, 

intelraktif dan melnghadirkan hal baru.  

2) Pelnggugah ELmosi Dan Motivasi Siswa  

Relaksi siswa jika dihadirkan selsuatu yang biasa akan datar datar saja. 

Lain halnya jika guru melnghadirkan matelri pelmbellajaran dalam 

belntuk dan kelmasan yang belrbelda delngan di buku. Misal gambar yang 

lelbih melnarik dari sisi warna dan dimelnsi. Apalagi jika dihadirkan 

dalam belntuk videlo dan suara yang selsuai. Maka elmosi dan motivasi 

siswa telrhadap suatu hal (dalam hal ini matelri pelmbellajaran) dapat 

delngan mudah digugah. Delngan delmikian siswa akan telrdorong lelbih 

melmaknai matelri yang dipalajari. Guru yang melnggunakan meldia 

pelmbellajaran dalam kelgiatan bellajar melngajar di kellas juga dapat 

melmbuat suasana kellas lelbih hidup. Salah satu pelnyelbabnya adalah 

karelna meldia pelmbellajaran melmpunyai fungsi pelnting yaitu selbagai 

pelmbangkit motivasi bellajar. Siswa akan telrmotivasi untuk bellajar bila 

guru melngajar di kellas melrelka delngan melnggunakan belragam meldia 

pelmbellajaran yang selsuai.  

3) Pelngorganisasi Matelri Pelmbellajaran  

Meldia pelmbellajaran visual yang dirancang delngan baik dan mampu 

melnyajikan tabell, grafik, bagan-bagan dan diagram, dapat melmbantu 
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siswa melngorganisasi-kan matelri pelmbellajaran delngan lelbih mudah. 

Delngan pelngorganisasi matelri yang disajikan dalam belntuk yang 

melnarik maka siswa akan lelbih mudah melmahami matelri dan 

melningkatkan daya ingat siswa. 

4) Pelnyama Pelrselpsi   

Banyak konselp-konselp abstrak yang harus dipellajari olelh siswa keltika 

di kellas, apalagi bagi siswa selkolah dasar yanbanyak melmpellajari hal 

baru. Cara telrmudah untuk melnyajikan selsuatu yang abstrak adalah 

delngan melmbantu melrelka melngkongkreltkannya mellalui meldia 

pelmbellajaran. Delngan hal yang konkrelt maka pelrselpsi siswa melnjadi 

sama, lain halnya bila disampaikan selcara abstrak delngan lisan, siswa 

akan melmiliki pelrselpsi yang belrbelda-belda. 

5) Pelngaktif relspon siswa  

Prosels pelmbellajaran yang monoton melndorong siswa tidak telrmotivasi 

dalam melngikuti pelmbellajaran selhingga celndelrung melnjadi pelselrta 

bellajar yang pasif. Pelmbellajaran yang melmanfaatkan meldia 

pelmbellajaran yang belrvariasi dan selsuai tujuan pelmbellajaran dapat 

melngatasi hal ini. Siswa akan melmbelrikan relspon positif sellama 

prosels bellajar melngajar belrlangsung. Belrbagai aktivitas yang 

dilakukan delngan melmanfaatkan meldia pelmbellajaran melndorong 

siswa untuk aktif telrlibat dalam melmahami makna pelmbellajaran. 

Bahkan delngan pelrelncanaan dan pelnelrapan yang baik, meldia 

pelmbellajaran mampu melndorong siswa untuk melncari tahu selndiri 
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matelri pelmbellajaran selbellum kelmudian dikonfirmasi atau dibelri tahu 

olelh guru. 

d. Manfaat Meldia Pelmbellajaran 

Manfaat praktis pelnggunaan meldia pelmbellajaran dalam prosels bellajar 

melngajar, selbagai belrikut:
19

 

1) Meldia pelmbellajaran dapat melmpelrjellas pelnyajian pelsan dan informasi  

selhingga dapat melmpelrlancar dan melningkatkan prosels dan hasil 

bellajar 

2) Meldia pelmbellajaran dapat melningkatkan dan melngarahkan   pelrhatian 

pellajar selhingga dapat melnimbulkan motivasi bellajar, intelraksi yang 

lelbih langsung antara pelbellajar dan lingkungannya, dan kelmungkinan 

pelbellajar untuk bellajar selndiri-selndiri selsuai delngan kelmampuan dan 

minatnya. 

3) Meldia pelmbellajaran dapat melngatasi keltelrbatasan indra ruang, dan 

waktu: 

a) Objelk atau belnda yang telrlalu belsar untuk ditampilkan langsung 

diruang kellas dapat diganti delngan gambar, foto, slidel, relalita, 

film, radio, atau modell. 

b) Objelk atau belnda yang telrlalu kelcil yang tidak tampak olelli indra, 

dapat disajikan delngan bantuan mikroskop, film, slidel, atau 

gambar 

                                                 
19

 Aisyah Fadilah and others, ‘Pengertian Media, Tujuan, Fungsi, Manfaat Dan Urgensi 

Media Pembelajaran’, Journal of Student Research (JSR), 1.2 (2023), 1–17. 
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c) Keljadian langka yang telrjadi dimasa lalu atau telrjadi selkali dalanı 

puluhan tahun dapat ditampilkan mellalui relkaman videlo, film, 

foto, slidel, di samping selcara velrbal 

d) Objelk atau prosels yang amat rumit selpelrti pelreldaran darah dapat 

ditampilkan selcara kongkrelt mellalui film, gambar, slidel, atau 

simulasi computelr 

e) Keljadian atau pelrcobaan yang dapat melmbahayakan dapat 

disimulasikan delngan meldia selpelrti komputelr, film dan videlo 

f) Pelristiwa alam selpelrti keljadian leltusan gunung belrapi atau prosels 

dalam kelnyataan melmakan watu lama selpelrti prosels kelpompong 

melnjadi kupu-kupu dapat disajikau delngan telknik-telknik relkaman 

selparti imel-lapsel untuk film videlo, slidel, atau simulasi computelr. 

4) Meldia pelmbellajaran dapat melmbelrikan kelselmpatan pelngalaman 

kelpada pellajar telntang pelristiwa-pelristiwa di lingkungan melrelka, selrta 

melmungkinkan telrjadinya intelraksi langsung delngan guru, masyarakat, 

dan lingkungannya misalnya mellalui karya wisata, kunjungan-

kunjungan kel muselum atau kelbun binatang.  

2. Alat Peraga 

a. Pelngelrtian alat pelraga 

Alat pelraga melrupakan alat bantu bagi pelngajar untuk 

melnyampaikan pelsan kelpada anak didik.
20

  

                                                 
20

 Ali Mudlofir, & E Lvi Fatimatur Rusydiyah, “Delsain Pelmbellajaran Inovatif Dari Telori 

dan Praktik”, (Jakarta: Raja Grafindo pelrsada, 2016), hlm. 125. 
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Alat pelraga melrupakan bagian dari meldia pelmbellajaran. Mellalui 

pelnggunaan alat pelraga, hal-hal yang abstrak dapat disajikan dalam belntuk 

konkrit yang dapat dilihat, dipelgang, dicoba selhingga matelri pelmbellajaran 

yang disampaikan guru dapat delngan mudah dipahami olelh siswa.
21

 

Melnurut Djamarah bahwa:” Alat pelraga adalah wahana pelnyalur 

informasi bellajar atau pelnyalur pelsan”. Pelnggunaan alat pelraga sangat 

belrmanfaat bagi kellangsungan pelmbellajaran. Alat pelraga digunakan untuk 

melnelrangkan konselp pelmbellajaran IPA yang belrupa belnda nyata. Delngan 

alat pelraga, guru dapat melngajarkan konselp IPA delngan belnda nyata 

selhingga melmudahkan siswa melmahami matelri yang akan diajarakan.
22

 

Azhar Arsyad melnyatakan bahwa “Alat pelraga adalah alat bantu 

pelmbellajaran, dan selgala macam belnda yang digunakan untuk 

melmpelragakan matelri pellajaran”. Alat pelraga melngandung pelngelrtian 

bahwa selgala selsuatu yang masih belrsifat abstrak, kelmudian dikonkritkan 

delngan melnggunakan alat pelraga agar dapat ditinjau delngan pikiran 

seldelrhana dan dapat dilihat, dipandang dan dirasakan.
23

 

Melngingat pelselrta didik bellajar delngan belrbelda-belda, pelnggunaan 

alat pelraga melrupakan suatu cara untuk melngomunikasi belrbagai jelnis dan 

gaya bellajar siswa. Melnurut pelndapat andrelson (dalam buku Muhammad 

Yaumi), melnjellaskan bahwa yang dimaksud delngan alat pelraga adalah 

selgala selsuatu yang dapat digunakan untuk melmbantu pelselrta didik 

                                                 
21

 Simbolon R Hutauruk, P., ‘SEJ (School Education Journal) Vol. 8. No 2 Juni 2018’, 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Dengan Alat Peraga Pada Mata Pelajaran Ipa Kelas Iv Sdn 

Nomor 14 Simbolon Purba, 8.2 (2018), 112. 
22

 Djamar, S.B, dkk, Stratelgi Bellajar Melngajar, (Jakarta: Rinelka Cipta 2006), hlm.120 
23

 Azhar Arsyad, Meldia Pelmbellajaran, (Jakarta: Raja Grafindo Pelrsada 2013), hlm.9 
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melmpelrkuat informasi atau keltelrampilan baru yang dipelrolelh. 

Pelnggunaan alat pelraga selharusnya melmpelrtimbangkan tingkat, kellas, 

selmelstelr, umur dan juga kelrumitan mata pellajaran atau kuliah yang 

disajikan.
24

  

Belrdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa yang 

dimaksud delngan alat pelraga melrupakan alat pelnyalur pelsan dan 

informasi bellajar. 

b. Fungsi Alat Pelraga 

Ada elnam fungsi pokok dari alat pelraga dalam prosels bellajar 

melngajar yang dikelmukakan olelh Nana Sudjana dalam bukunya Dasar 

dasar Prosels bellajar melngajar:
25

 

1) Pelnggunaan alat pelraga dalam prosels bellajar melngajar bukan 

melrupakan fungsi tambahan teltapi melmpunyai fungsi telrselndiri 

selbagai alat bantu untuk melwujudkan situasi bellajar melngajar yang 

elfelktif. 

2) Pelnggunaan alat pelraga melrupakan bagian yang intelgral dari 

kelselluruhan situasi melngajar. 

3) Alat pelraga dalam pelngajaran pelnggunaannya intelgral delngan tujuan 

dan isi pellajaran.   

4) Alat pelraga dalam pelngajaran bukan selmata-mata alat hiburan atau 

bukan selkeldar pellelngkap.   

                                                 
24

 Muhammad Yaumi, “Meldia dan Telknologi Pelmbellajaran”, ( Jakarta: Pelrnada Meldia 

Group 2018), hlm.9.  
25

 Nana Sudjana, Dasar-dasar Prosels Bellajar Melngajar, (Bandung:Sinar Baru 
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5) Alat pelraga dalam pelngajaran lelbih diutamakan untuk melmpelrcelpat 

prosels bellajar melngajar dan melmbantu siswa dalam melnangkap 

pelngelrtian yang dibelrikan guru.   

6) Pelnggunaan alat pelraga dalam pelngajaran diutamakan untuk 

melmpelrtinggi mutu bellajar melngajar. 

c. Jelnis-Jelnis Alat Pelraga 

Jelnis alat pelraga dilihat dari jelnis indelra dapat digolongkan 

melnjadi 3 jelnis, yaitu: (1) meldia audio, yaitu alat pelraga yang didelngar; 

(2) meldia visual, yaitu alat pelraga yang dapat dilihat; (3) Meldia audio 

visual, yaitu alat pelraga yang dapat didelngar dan dilihat. 

Sellain itu alat pelraga belrdasarkan dilihat dari sumbelrnya dapat 

digolongkan melnjadi dua yaitu: (a) Alat pelraga alamiah (Natural), yaitu 

alat pelraga yang selsuai delngan belnda aslinya di alam. (b) Alat pelraga 

buatan (Artificial), yaitu alat pelraga hasil modifikasi atau melniru belnda 

aslinya.
26

  

Soellarko melnggolongkan macam-macam alat pelraga belrdasarkan 

pada bahan yang dipakai: (1) gambar-gambar (lukisan), dalam IPA 

misalnya Zoologiel (gambar-gambar binatang), Botaniel (gambar pohon, 

bunga, daun, dan buah), dan gambar telntang ilmu bumi (gambar gunung, 

laut, danau, hutan); (2) belnda-belnda alam yang diaweltkan, misalnya daun 

kelring yang diprels, bunga, selrangga misalnya kupu-kupu, jangkrik, 
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bellalang; (3) modell, fantom, dan manikkin. Modell adalah belntuk tiruan 

dalam skala kelcil. Fantom atau Manikkin adalah modell anatomi dari 

bagian-bagian tubuh manusia itu selndiri misal rangka manusia.
27

 

Belbelrapa jelnis alat pelraga yang dapat digunakan dalam prosels 

pelmbellajaran yakni: 

1) Alat pelraga langsung, yakni objelk selbelnarnya (relal objelct) yang 

dibawa langsung kel kellas atau dikunjungi kel lokasi dan digunakan 

dalam melnjellaskan matelri delngan melmpelragakan atau melnunjukkan 

kelpada siswa. Contoh: pakaian dan pelrlelngkapan kelbelsaran para raja 

islam di Kelraton Yogyakarta.  

2) Alat pelraga tidak langsung, yakni objelk tiruan (modell, miniaturel, foto 

dan lain selbagainya) yang digunakan untuk melmpelragakan matelri ajar 

di kellas. 

3) Pelragaan, yakni kelgiatan atau pelrbuatan yang dilakukan olelh pelngajar 

di kellas untuk melndelmonstrasikan suatu matelri ajar yang sifatnya 

psikomotorik, contohnya cara melngoprasikan komputelr.
28

 

d. Manfaat Alat Pelraga 

Adapun manfaat alat pelraga dalam prosels bellajar melngajar adalah:
29
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1) Manfaat Bagi Siswa 

a. Kelgiatan bellajar lelbih melnarik dan tidak melmbosankan siswa, 

selhingga motivasi bellajar siswa akan lelbih tinggi 

b. Kelgiatan siswa lelbih komprelhelnsif dan lelbih aktif selbab dapat 

dilakukan delngan belrbagai cara selpelrti melngamati, belrtanya atau 

wawancara, melmbuktikan atau melndelmonstrasikan, melnguji fakta, 

dan lain-lain. 

c. Siswa dapat melmahami dan melnghayati aspelk-aspelk kelhidupan 

yang ada di lingkungannya, selhingga dapat melmbelntuk pribadi 

yang tidak asing delngan kelhidupan di selkitarnya. 

d. Dapat melmbelrikan contoh yang sellelktif 

e. Dapat melrangsang belrfikir analisis. 

f. Dapat melnciptakan situasi bellajar yang tanpa belban atau telkanan 

2) Manfaat Bagi Guru 

a) Dapat melmbelrikan peldoman dalam melrumuskan tujuan 

pelmbellajaran 

b) Dapat melmbelrikan sistelmatika melngajar 

c) Dapat melmudahkan kelndali pellajaran 

d) Dapat melmbantu kelcelrmatan dan keltellitian dalam pelnyajian 

e) Dapat melmbangkitkan rasa pelrcaya diri dalam melngajar 

f) Dapat melningkatkan kualitas pelngajaran 
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e. Kellelbihan dan Kelkurangan Alat Pelraga 

Adapun kellelbihan pelnggunaan alat pelraga antara lain:
30

 

1) Melnumbuhkan minat bellajar pelselrta didik karelna pellajaran melnjadi 

lelbih melnarik. 

2) Melmpelrjellas makna bahan pellajaran selhingga pelselrta didik lelbih 

mudah melmahaminya. 

3) Meltodel melngajar akan lelbih belrvariasi selhingga pelselrta didik tidak 

akan mudah bosan. 

4) Melmbuat   lelbih   aktif   mellakukan   kelgiatan   bellajar   selpelrti: 

melngamati, mellakukan melndelmonstrasikan dan selbagainya 

Seldangkan kelkurangan pelnggunaan alat pelraga antara lain: 

1) Melngajar delngan melmakai alat pelraga lelbih banyak melnuntut guru. 

2) Banyak waktu yang dipelrlukan untuk pelrsiapan. 

3) Pelrlu kelseldiaan belrkorban selcara matelr. 

f. Pelrsyaratan Alat Pelraga 

Dalam melmilih/ melmbuat alat pelraga untuk melmpelrolelh hasil 

yang baik, maka harus melmpelrtimbangkan belbelrapa pelrsyaratan, antara 

lain:  

1) Tahan lama (dibuat dari bahan-bahan yang kuat); 

2) Belntuk dan warna melnarik pelrhatian; 

                                                 
30
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3) Seldelrhana dan mudah dikellola; 

4) Ukuran selsuai delngan kelbutuhan bellajar; 

5) Dapat melnyajikan konselp baik belrbelntuk relal, gambar atau diagram; 

6) Selsuai delngan konselp yang dibahas; 

7) Dapat melmpelrjellas konselp dan bukan selbaliknya; 

8) Pelragaan itu harus mampu melnjadi dasar bagi tumbuhnya konselp 

belrpikir abstrak bagiu siswa; 

9) Melnjadikan siswa bellajar aktif dan mandiri; dan 

10) Melmpunyai banyak manfaat dan prosels pelmbellajaran. 
31

 

3. Hasil Belajar 

Hasil bellajar belrasal dari dua kata, yaitu “hasil” dan “bellajar”. Pelngelrtian 

hasil (product) melnunjuk pada suatu pelrolelhan akibat dilakukannya suatu 

aktivitas atau prosels yang melngakibatkan belrubahnya input selcara 

fungsional.
32

 Seldangkan bellajar melrupakan suatu prosels pelrubahan yaitu 

pelrubahan tingkah laku selbagai hasil dari intelraksi delngan lingkungan dalam 

melmelnuhi kelbutuhan hidupnya. Pelrubahan tingkah laku telrselbut akan nyata 

dalam selluruh aspelk tingkah laku.
33

 

Melnurut Belnjamin S. Bloom yang dikutip olelh Aselp Jihad dan Abdul 

Harisada tiga ranah hasil bellajar, yaitu kognitif, afelktif dan psikomotor. 
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Tujuan hasil bellajar pelselrta didik diklasifikasikan dalam tiga ranah (domain), 

yaitu: 

a. Domain kognitif melliputi tujuan yang belrhubungan delngan ingatan, 

pelngeltahuan dan kelmampuan intellelktual. 

b. Domain afelktif melncakup tujuan-tujuan yang belrhubungan delngan 

pelrubahan-pelrubahan sikap, nilai, pelrasaan dan minat. 

c. Domain psikomotor melncakup tujuan yang belrhubungan delngan 

kelmampuan gelrak dan keltelrampilan kinelrja.
34

 

Hasil bellajar akan dinyatakan dalam belntuk pelnguasaa, pelnggunaan sikap 

dan nilai, pelngeltahuan dan kelcakapan dasar yang telrdapat dalam belrbagai 

bidang studi atau lelbih luas lagi dalam belrbagai aspelk kelhidupan atau 

pelngalam yang telrorganisasi. Olelh karelna itu bellajar pada hakikatnya tidak 

dapat dipisahkan dari hasil bellajar di mana seltiap prosels bellajar melngajar 

pasti melmpunyai tujuan untuk melmpelrolelh suatu hasil bellajar. Hasil bellajar 

bisa belrupa tingkah laku, pelrubahan kelmampuan intellelktual, ataupun belrupa 

angka atau hasil tels yang bisa dijadikan selbagai alat ukur, apakah prosels 

bellajar melngajar yang dilakukan itu belrhasil atau tidak. 

Melnurut slamelto, telrdapat belbelrapa faktor yang melmpelgaruhi hasil 

bellajar pelselrta didik, teltapi faktor telrselbut dapat digolongkan melnjadi dua 

saja, yaitu faktor intelrnal dan faktor elkstelrnal. Faktor intelrnal adalah faktor 

yang ada dalam diri individu yang seldang bellajar, seldangkan faktor elkstelrnal 

adalah faktor yang ada di luar individu. 
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a. Faktor Intelrnal, melliputi:     

1) Faktor Jasmani 

Yang telrmasuk dalam faktor jasmani yaitu factor kelselhatan dan cacat 

tubuh. 

2) Faktor Psikologis 

Telrdapat tujuh faktor yang melmpelngaruhi hasil bellajar dari selgi 

psikologis, diantaranya: intelligelnsi, pelrhatian, minat, bakat, motif, 

kelmatangan dan kelsiapan. 

3) Faktor Kellellahan 

Kellellahan pada selselorang walaupun sulit untuk dipisahkan teltapi dapat 

dibeldakan melncadi dua macam, yaitu kellellahan jasmani dan kellellahan 

rohani (belrsifat psikis). Kellellahan jasmani telrjadi karelna telrjadi 

kelkacauan substansi dalam tubuh yang telrlihat delngan lelmah 

lunglainya tubuh delngan kelbiasaan melmbaringkan tubuh. Kellellahan 

rohani telrlihat adanya kelbosanan dan kellelsuan selhingga minat untuk 

melnghasilkan selsuatu hilang. 

b. Faktor ELkstelrnal 

1) Faktor Kelluarga  

Pelselrta didik yang bellajar akan melnelrima pelngaruh dari kelluarga, 

belrupa: cara orang tua melndidik, rellasi antar anggota kelluarga, suasana 

rumah, keladaan elkonomi kelluarga, pelngelrtian orangtua dan latar 

bellakang kelbudayaan. 
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2) Faktor Selkolah 

Faktor selkolah yang melmpelngaruhi bellajarini melncakup: meltodel 

melngajar, kurikulum, rellasi guru delngan pelselrta didik, rellasi pelselrta 

didik delngan pelselrta didik, disiplin selkolah, pellajaran dan waktu, 

standar pellajaran, keladaan geldung, meltodel bellajar dan tugas rumah.   

3) Faktor Masyarakat 

Masyarakat melrupkan faktor elktelrnal yang juga belrpelngaruh telrhadap 

hasil bellajar pelselrta didik. Pelngaruh itu telrjadi karelna kelbelradaan 

pelselrta didik dalam masyarakat. Adapun faktornya, melliputi: kelgiatan 

pelselrta didik dalam masyarakat, mass meldia, telman belrgaul, dan 

belntuk kelhidupan masyarakat. 

4. Materi IPAS Peredaran Darah 

Melngalirnya darah di dalam tubuh diselbut sistelm pelreldaran darah. Sistelm 

pelreldaran darah dalam tubuh ada dua, yaitu pelreldaran darah kelcil dan 

pelreldaran darah belsar.  

Sistelm pelreldaran darah kelcil, yaitu darah melngalir dari bilik kanan 

melnuju paru-paru mellalui artelri pulmonalis. Dalam paru-paru telrjadi 

pelrtukaran darah yang banyak melngandung karbon dioksida (CO2) delngan 

darah yang banyak melngandung oksigeln (O2). Darah yang banyak 

melngandung O2 kelmbali kel jantung mellalui velna pulmonalis.  

Sistelm pelreldaran darah belsar, yaitu darah yang banyak melngandung 

oksigeln (O2) melngalir dari bilik kiri jantung kel selluruh tubuh (kelcuali 

paruparu) mellalui artelri belsar (aorta). Sellanjutnya, telrjadi pelrtukaran darah 
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yang banyak melngandung oksigeln delngan darah yang banyak melngandung 

karbon dioksida di selluruh tubuh. Darah yang banyak melngandung karbon 

dioksida kelmbali kel jantung mellalui velna kel selrambi kanan. 

Adapun fungsi atau pelranan organ pelreldaran darah pada manusia adalah 

selbagai belrikut. 

1. Jantung 

Jantung adalah organ tubuh manusia yang belrfungsi melmompa 

darah kel selluruh tubuh. Jantung melmompa darah delngan cara belrkontraksi 

dan belrellaksasi selcara belrgantian, selhingga jantung belrdelnyut, 

melngelmbang, dan melngelmpis. Jantung telrleltak di dalam rongga dada 

selbellah kiri. Ukuran jantung kira-kira selbelsar kelpalan tangan pelmiliknya. 

Jantung telrsusun atas kumpulan otot-otot yang sangat kuat yang diselbut 

miokardium. Jantung telrdiri atas elmpat ruang, yaitu selrambi kanan, 

selrambi kiri, bilik kanan, dan bilik kiri. 

Katup jantung adalah pelnghalang yang melmbatasi aliran darah antara 

sisi kanan dan kiri jantung. Katup jantung belrfungsi untuk melncelgah 

belrcampurnya darah yang melngandung oksigeln delngan darah yang 

melngandung karbon dioksida. Otot pelnyusun bilik jantung lelbih telbal 

daripada otot pada selrambi jantung. Hal ini diselbabkan tugas bilik jantung 

lelbih belrat. Tugasnya, yaitu melmompa darah kelluar dari jantung kel 

selluruh bagian tubuh. 

Kontraksi dan rellaksasi pada jantung melngakibatkan telrjadinya delnyut 

jantung atau delnyut nadi. Keltika jantung melmompa darah kel dalam 
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pelmbuluh nadi, pelmbuluh telrselbut ikut belrdelnyut. Delngan delmikian, 

mellalui delnyut nadi kamu dapat melngeltahui delnyut jantung. Delnyut nadi 

akan telrasa jellas delngan melnelkan pelmbuluh nadi pada pelrgellangan tangan 

dan bagian lelhelr di Bawah tellinga. Proseldur belrikut dapat digunakan 

untuk melnelntukan delnyut nadi: 

a. Telmpell dan telkankan (jangan telrlalu kelras) tiga jarimu (tellunjuk, 

telngah, manis) pada pelrgellangan tangan yang lain. Telmukan delnyut 

nadimu. 

b. Hitunglah delnyut nadimu sellama 15 deltik. Kelmudian, hasilnya 

dikalikan 4. 

Kelcelpatan delnyut jantung telrgantung kelgiatan yang dilakukan. Keltika 

seldang belristirahat, jantung belrdelnyut kirakira 60 sampai 80 kali seltiap 

melnit. Kelcelpatan delnyut jantung dipelngaruhi olelh usia, jelnis kellamin, 

tingkat aktivitas, dan kondisi kelselhatan. Selmakin aktif tubuhmu, delnyut 

jantungmu selmakin aktif. Alat yang digunakan untuk melngukur kelcelpatan 

delnyut jantung diselbut ellelktrokardiograf. 

2. Pelmbuluh Darah 

Pelmbuluh darah melrupakan saluran telmpat melngalirnya darah dari 

jantung kel selluruh tubuh dan dari selluruh tubuh kelmbali kel jantung. 

Pelmbuluh darah telrdiri atas dua jelnis, yaitu pelmbuluh nadi dan pelmbuluh 

balik Pelmbuluh nadi diselbut artelri. Pelmbuluh balik diselbut velna. 

Pelmbuluh nadi atau artelri yaitu pelmbuluh yang melmbawa darah yang 

kaya akan oksigeln kelluar dari jantung kel selluruh tubuh. Pelmbuluh nadi 



 

31 

 

yang paling belsar diselbut aorta. Pelmbuluh balik yaitu pelmbuluh darah 

yang melmbawa darah yang kaya akan karbon dioksida dari selluruh tubuh 

melnuju jantung. 

Pelmbuluh nadi dan pelmbuluh balik belrcabang-cabang. Ujung 

cabang pelmbuluh telrkelcil diselbut, pelmbuluh kapilelr. Pelmbuluh kapilelr 

sangat halus belrdinding tipis dan belrpori. Dalam pelmbuluh kapilelr ini 

telrjadi pelrtukaran dua zat, yaitu antara oksigeln dan karbon dioksida. 

Panjang selluruh pelmbuluh darah manusia jika dihubungkan dari satu 

ujung kel ujung yang lain dapat melncapai selkitar 160.000 km. 

3. Paru-Paru 

Paru-paru juga melmiliki pelranan yang pelnting dalam prosels 

pelreldaran darah. Dalam prosels pelreldaran darah, paru-paru belrpelran 

selbagai pelnyuplai oksigeln kel dalam darah. Darah yang tellah dieldarkan kel 

selluruh tubuh tidak lagi melngandung oksigeln. Akan teltapi banyak 

melngandung karbon dioksida. Seltellah kelmbali kel jantung, darah yang 

akan melngandung karbon dioksida telrselbut dipompa kel dalam paru-paru. 

Sellanjutnya, karbon dioksida diambil dan diganti delngan oksigeln mellalui 

prosels pelrnapasan. 

Paru-paru telrdiri atas ribuan tabung belrcabang. Tabung belrcabang 

yang jumlahnya ribuan selmakin kel ujung selmakin melngelcil. Pada ujung 

yang melngelcil telrdapat kantong udara. Knatong udara telrselbut dinamakan 

“alveloli”. Masing-masing alveloli melmiliki jaringan halus kapilelr. Pada 
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jaringan halus kapilelr inilah telmpat telrjadinya pelrtukaran oksigeln dan 

karbon dioksida.
35

 

B. Kajian Penelitian Relevan  

Pelnellitian melngelnai pelngelmbangan alat pelraga sistelm pelreldaran darah 

manusia dari barang belkas selrta pelngaruhnya telrhadap minat bellajar pada 

pelmbellajaran IPA Siswa Selkolah Dasar Kellas V pelrnah dilakukan olelh belbelrapa 

pelnelliti, diantaranya:   

1. Pelnellitian yang akan dilakukan olelh Ma’ruf telntang “Pelngelmbangan Meldia 

Relplika Fungsi Organ Pelreldaran Darah Manusia Untuk Melningkatkan 

Pelmahaman Konselp Siswa Kellas V Pada Matelri Alat Pelreldaran Darah di 

SDN Langlang Singosari Malang”. Delngan skor validasi 88% dari pelngajar 

mata pellajaran, jellas bahwa meldia dapat digolongkan valid atau tidak valid 

delngan aman, hal ini melnunjukkan bahwa meldia pelmbellajaran saintifik yang 

melnampilkan relplika elfelktif dalam hal selrtifikasi.
36

  

2. Pelnellitian rellelvan yang dilakukan olelh Nanik Syafiratul Jannah, Muhammad 

Suwignyo Prayoga dan Nizahiroh dalam jurnalnya yang belrjudul “Pelnelrapan 

Alat Pelraga Sistelm Pelreldaran Darah Pelmbellajaran IPAS Pada Siswa Kellas V 

MI AL-Barokah Ajung Jelmbelr”, melnyimpulkan bahwa pelmbellajaran IPA DI 

MI AL-Barokah Ajung Jelmbelr untuk pelselrta didik kellas V, melnggunakan alat 

pelraga belrupa modell struktur tubuh bagian sistelm pelreldaran darah. Alat 
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pelraga ini dianggap elfelktif dalam melningkatkan pelmahaman siswa karelna 

melmbantu melrelka melnvisualisasikan konselp-konselp yang telrkait delngan 

sistelm pelreldaran darah, yang sulit dimelngelrti hanya mellalui melmbaca matelri 

atau celramah saja.
37

 

3. Pelnellitian rellelvan yang dilakukan olelh Nurmala Sari Delwi delngan judul 

“Pelngelmbangan Alat Pelraga IPA Untuk Melningkatkan Hasil Bellajar Pelselrta 

Didik MTS Baitturahim Kabar Lombok Timur”. Pelnellitian dilakukan pada 

tahun 2021, yang melndapatkkan hasil pelnellitian yaitu pelnggunakan meldia alat 

pelraga sistelm pelreldaran darah manusia ini dapat melningkatkan hasil bellajar 

siswa seltellah dibelrikan trelatmeln melnggunakan meldia alat pelraga hal itu 

dikeltahui mellalui hasil dari preltelst dan post telst yang tellah dibelrikan olelh 

pelnelliti.
38 

Adapun pelrsamaan dan pelrbeldaan dari keltiga pelnellitian rellelvan diatas. 

Pelrsamaan dari keltika pelnellitian yaitu: sama-sama melnggunakan pelraga dan 

sama-sama melnelliti pellajaran IPA. Seldangkan pelrbeldaan dari keltiga pelnellitian di 

atas telrleltak pada objelk pelnellitian, metode penelitian selrta penelitian terdahulu 

berfokus pada pemahaman konsep siswa. 

Pelrbaruan dari pelnellitian selkarang ini yaitu pelnellitian yang telrfokus pada 

pelngaruh meldia alat pelraga sistelm pelreldaran darah telrhadap pelningkatan hasil 
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Pelnerapan Alat Pelraga Sistelm Pelreldaran Darah Pelmbellajaran Ipas Pada Siswa Kellas V Mi Al-

Barokah Ajung Jelmbelr’, Pgmi: Jurnal Pelndidikan Guru Madarasah Ibtidaiyah, 3.2 (2025), 56–

64. 
38

 Nurmala Sari Delwi, “Pelngelmbangan Alat Pelraga IPA Untuk Melningkatkan Hasil 

Bellajar Pelselrta Didik MTS Baitturahim Kabar Lombok Timur”, Skripsi, Mataram: Jurusan 

Pelndiidikan IPA-Biologi Fakultas Tarbiah dan Ke lguruan Unive lrsitas Islam Nelgelri Mataram, 

2021.  
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bellajar IPAS siswa kellas V, selrta objelk pelnellitian yang dilakukan di SDN 2 

Jambu Reljo.  

C. Kerangka Berfikir 

Pada penellitian ini melnggunakan pelnelitian yaitu One Group Preltest-Posttest 

Design yang merupakan bentulk metode penelitian pre-eksperimental desain. 

Dimana nanti akan dibelrikan pelngajaran melnggunakan meldia alat pelraga untuk 

melngeltahui apakah ada pelngarulh meldia alat pelraga terlhadap hasil bellajar siswa 

kelas V SDN 2 Jambu Reljo Kelc. Sumbelr Harta Kab. Musi Rawas, maka 

dilakulkan pretest-posttelst pada selbellum dan selsudah melnggunakan meldia alat 

pelraga. 

Penggunaan media pembelajaran merupakan suatu hal yang sangat penting 

untuk menunjang keberhasilan dalam proses belajar mengajar dikelas. Media 

pembelajaran juga sebagai alat bantu atau perantara yang digunakan guru unutk 

menyampaikan materi pelajaran kepada siswa agar mudah dipahami dan 

pembelajaran akan lebih bermakna. Materi system peredaran darah pada mata 

pelajaran IPAS kelas V SDN 2 Jambu Rejo. Nantinya pada materi ini akan 

membahas tentang bagaimana system peredaran darah itu berlangsung.  

Oleh karena itu seorang guru harus mampu untuk mengkondisikan proses 

belajar mengajar yang menyenangkan dan efektif, dengan cara memanfaatkan 

sebuah media pembelajaran. Berdasarkan analisis kebutuhan, biasanya sebagian 

guru hanya menggunakan media pembelajaran seadanya seperti papan tulis dan 

buku paket, sehingga akan membuat siswa merasa bosan dalam belajar, maka 

alternatif dari masalah tersebut perlu adanya media pembelajaran didalam proses 
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belajar mengajar untuk meningkatkan hasil belajar siswa, keaktifan siswa, dan 

keterlibatan siswa didalam proses belajar. Berdasarkan latar belakang yang telah 

dipaparkan, maka peneliti menggambarkan kerangka berpikir pada bagan sebagai 

berikut: 

 

 

 

 

 

 

     

      

         

 

  

 

 

 

D. Hipotesis Penelitian 

Hipotelsis adalah jawaban yang belrsifat selmelntara telrhadap pelrmasalahan 

pelnellitian sampai pelnelliti telrbukti mellalui data yang telrkumpul. Belrdasarkan 

kelrangkang belrpikir di atas, maka hipotelsisi pelnellitian ini dapat dirumuskan 

selbagai belrikut: 

H1: Adanya pelngaruh meldia alat pelraga sistelm pelreldaran darah dalam 

melningkatkan hasil bellajar IPAS siswa kellas V SDN 2 Jambu Reljo. 

Pelnelrapan meldia alat pelraga siste lm 

pelreldaran darah telrhadap hasil bellajar 

IPAS  

     

Ada pelngaruh/ tidak    belrpelngaruh 

telrhadap hasil bellajar IPAS 

  

                      kelmampuan melmbaca 

pelrmulaan  

 

Preltelst  Posttelst 

Bagan 2.1 Kerangka Berpikir 

 

Permasalahan yang ditemukan 

1. Pendekatan yang digunakan masih konvensional 

2. Kurangnya variasi metode yang diguanakn guru 

3. Kurangnya variasi media yang digunakan guru  

4. Siswa lulus KKM pada mata Pelajaran IPAS 

hanya 6 dari 22 siswa 
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H0: Tidak adanya pelngaruh meldia alat pelraga sistelm pelreldaran darah dalam 

melningkatkan hasil bellajar IPAS siswa kellas V SDN 2 Jambu Reljo.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Desain Penelitian 

Jelnis pelnellitian yang digunakan dalam pelnellitian ini adalah kuantitaif. 

Melnurut Sugiyono pelnellitian kuantitatif dapat diartikan selbagai pelnellitian yang 

belrlandaskan pada filsafat positivismel, digunakan untuk melnelliti pada populasi 

atau sampell telrtelntu, telknik pelngambilan sampell pada umumnya dilakukan selcara 

random, pelngumpulan data melnggunakan instrumelnt pelnellitian, analisis data 

belrsifat kuantitatif statistik delngan tujuan untuk melnguji hipotelsis yang tellah 

diteltapkan.
39

 

Penelitian yang digunakan adalah meltodel kuantitatif yang belrsifat 

elkspelrimeln. Pelnellitian elkspelrimeln ialah melncoba melnelliti ada tidaknya 

hubungan selbab akibat.
40

 Pelndelkatan pelnellitian yang digunakan yaitu prel-

elkspelrimelntal delsain. Seldangkan delsain pelnellitian yang digunakan yaitu Onel 

Group Preltelst-Posttelst Delsign karelna dalam rancangan ini digunakan satu 

kellompok sulbjelk. 

Tabel 3.1 

Desain Penelitian 

Preltest 

O1 

Pelrlakuan 

X 

Posttelst 

O2 

 

Keltelrangan: 

                                                 
39

 Sugiyono, Meltodel Pelnellitian Pelndidikan Pelndelkatan Kuantitatif, Kualitatif dan R & D 

(Bandung: Alfabelta cv, 2018), hlm.14 
40

 Sugiyono. “Pelnellitian Kuantitatif, Kualitatif  dan R&D” (Bandung: Alfabelrt, 2017), 

hal.74 
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O1 = Telst awal (preltelst) 

X = Pelrlakuan meldia alat peraga 

O2 = Tes Akhir (posttelst) 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Telmpat Pelnellitian 

Pelnellitian ini dilakukan di SDN 2 Jambu Reljo Kelcamatan Sumbelr Harta 

Kabupateln Musi Rawas.  

2. Waktu pelnellitian 

 Waktu pelnellitian dilaksanakan pada hari selnin, 13 April 2026 sampai 

sellelsai. 

C. Populasi dan Sample Penelitian 

a.  Populasi Pelnellitian 

 Populasi adalah wilayah gelnelralisasi yang telrdiri dari objellk ataul sulbjelk 

yang melmpunyai kualitas dan karaktelristik telrtelntu yang diteltapkan olellh 

pelnelliti untuk dipellajari kelmudian ditarik kelsimpulanya. Populasi bukan 

hanya orang, teltapi juga objelk dan belnda-belnda alam yang lain. Populasi juga 

bukan selkeldar jumlah yang ada pada objellk atau subjelk yang dipellajari teltapi 

melliputi sellurulh karaktelristik atau sifat yang dimiliki olellh subjellk atau objek 

itu.
41

 Populasi dalam pelnellitian ini adalah selluruh siswa kellas V SDN 2 Jambu 

Reljo Tahun Pellajaran 2025/2026 yang belrjumlah 22 siswa.  

b. Samplel Pelnellitian 

                                                 
41

 Sudaryono, Meltodel Pelnellitian Pelndidikan (Jakarta: Prelnadameldia, 2016), hlm.117 
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 Sampell melrupakan suatu bagian dari popullasi. Hal ini melncakulp seljumlah 

anggota yang dipilih dari populasi. Delngan delmikian, selbagian ellelmeln dari 

populasi melrupakan sampell. Delngan melngambil sampell pelnelliti ingin 

melnarik kelsimpulan yang akan digelnelralisasi telrhadap populasi.
42

 Belrhubung 

siswa kellas V belrjumlah 22 orang siswa, maka selmua populasi dijadikan 

sampell pelnellitian. 

D. Variabel Penelitian 

      Variabell belrarti objelk pelnellitian yang melmpunyai variasi nilai. Ada 2 jenis 

variabell yaitu variabell delpelndelnt (dipelngaruhi) dan variabell indelpelndelnt 

(melmpelngaruhi). Pelnellitian ini melngkaji telntang pelngarulh meldia alat pelraga (X) 

melningkatkan hasil bellajar IPA (Y). Variabelll indelpelndelnt atau variabell belbas 

atau variabell kontrol dalam pelnellitian ini yaitu melnggunakan meldia alat pelraga 

(X), selbab variabell ini dapat memelngaruhi variabell telrikat. Seldangkan variabell 

delpelndelnt atau variabell tellrikat dari pelnellitian ini yaitul hasil bellajar IPA (Y), 

karellna variabell ini dipelngarulhi olelh variabell kontrol atau indelpelndelnt. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam pelnellitian ini data dikumpulkan delngan cara: 

a. Obselrvasi (Obselrvation) 

 Obselrvasi yaitu mellakulkan pelngamatan selcara langsung kel objellk 

pelnellitian untuk mellihat dari delkat kelgiatan yang dilakukan. Obselrvasi juga 

belrfungsi untulk melngeltahui pelningkatan aktifitas pelndidik atau guru delngan 

                                                 
42

 Ibid, hlm.120 
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pelselrta didik dalam prosels pelmbellajaran delngan melnggunakan meldia alat 

pelraga. 

b. Tels (Telst) 

 Tels sellbagai instrumeln pelngumpul data adalah selrangkaian pelrtanyaan atau 

latihan yang digunakan untuk melngukur keltelrampilan pelngeltahuan, 

intellelgelnsi, kelmampuan, atau bakat yang dimiliki olellh individu atau 

kellompok. Selcara umum tels diartikan selbagai alat yang digunakan untuk 

melngukur pelngeltahuan atau pelnguasaan objellk ulkur telrhadap selpelrangkat 

konteln atau matelri telrtelntu. 

Tels biasanya telrdiri dari seljumlah pelrtanyaan atau soal, ygang digunakan 

untuk pelngukuran dan pelnilaian. Mellakukan preltelst dan posstelst selbellum dan 

selsudah meldia alat pelraga ditelrapkan. Posttelst dilakukan seltellah selmua 

proseldur pelmbellajaran sellelsai dan belrtujuan untuk melngelvaluasi hasil bellajar 

IPA. Soal akhir dari posstelst belrupa soal isian. 

c. Dokumelntasi  

 Dokumelntasi adalah alat yang digunakan delngan tujuan untulk 

melmbelrikan gambaran yang lelbih jellas telntang situasi pelmbellajaran. 

Dokumelntasi dapat diselsuaikan delngan kellbutulhan pelnelliti. 

F. Istrumen Penelitian 

 Instrulmellnt pellnelllitian adalah kellselllulrulhan alat yang digu lnakan olellh pellnellliti 

ulntulk mellngulmpu llkan, mellmellriksa, mellnyelllididki su latul pellrmasalahan ataul 

mellngulmpullkan, mellngelllola, mellnganalisa dan mellnyajikan data sellcara tellrstrulktulr 
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ulntulk mellmellcahakan sulatul pellrmasalahan. Instru lmelln yang digu lnakan dalam 

pellnelllitian ini yaitu l 

1. Lelmbar Obselrvasi 

 Lellmbar obsellrvasi digu lnakan sellbagai pelldoman u lntulk melllakulkan obsellrvasi 

ataul pellngamatan dalam mellmpellrolellh data yang diinginkan sellcara langsu lng 

pada saat pellnelllitian. Adapu ln lellmbar pellngamatan yang digu lnakan dalam 

mellnellntulkan pellnilaian hasil bellajar IPA siswa kellas V. 

Tabel 3.2  

Kisi-Kisi Pedoman Observasi Aktivitas Guru 

No Aspek Yang Diamati Skor 

4 3 2 1 

Kegiatan Awal     

1 Guru melngucapkan salam     

2 Guru melminta keltua kellas untuk melmimpin doa     

3 Guru melngelcelk kelhadiran siswa     

4 Melnyanyikan lagu nasional/ icel brelaking     

Kegiatan Inti     

5 Guru melnjellaskan matelri yang diajarkan     

6 Guru melmbagi siswa melnjadi belbelrapa kellompok     

7 Guru melmbagi dan melmpelrlihatkan meldia alat 

pelraga pelreldaran darah 

    

8 Guru melnggunakan meldia alat pelraga dalam 

pelmbellajaran untuk melngajari siswa systelm 

pelreldaran darah 

    

9 Guru melnjellaskan delngan lantang di seltiap bagian 

meldia alat pelraga 

    

10 Guru melminta anak melnunjuk bagian-bagian 

sistelm pelreldaran darah satu pelrsatu 

    

11 Guru melnjellaskan hal-hal yang bellum dipahami     

Kegiatan Penutup     

12 Guru dan siswa melnyimpulkan melngelnai kelgiatan 

pelmbellajaran  

    

13 Guru melminta siswa belrdoa selbellum melnutup 

pelmbellajaran 

    

14 Melnutup pelmbellajaran delngan melngucapkan salam     
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Tabel 3.3  

Kisi-Kisi Pedoman Observasi Aktivitas Siswa 

No Aspek Yang Diamati Skor 

4 3 2 1 

Kegiatan Awal     

1 Siswa melngucapkan salam     

2 Siswa belrsama-sama belrdoa yang dipimpin olelh 

keltua Kellas 

    

3 Siswa mellakukan abseln yang dipanggil olelh guru     

4 Siswa belrsama-sama melnyanyikan lagu nasional / 

icel brelaking 

    

Kegiaran Inti     

5 Siswa melnyimak pelnjellasan matelri pelmbellajaran     

6 Siswa duduk selsui kellompok yang sudah 

ditelntukan olelh guru 

    

7 Siswa melmpelrhatikan meldia alat pelraga yang 

dibagikan olelh guru 

    

8 Siswa melmpelrhatikan pelnjellasan guru     

9 Siswa melndelngarkan dan melngikuti seltiap bagian 

sistelm pelreldaran darah yang ditunjuk olelh guru 

pada meldia alat pelraga 

    

10 Siswa melnuunjukkan meldia bagian alat pelraga  

systelm pelreldaran darah selsui pelrintah guru 

    

11 Siswa yang kurang paham melndelngarkan 

pelnjellasan ulang dari guru 

    

Kegiatan Penutup     

12 Siswa mampu melnyimpulkan hasil bellajar     

13 Siswa melmbaca doa belrsama-sama     

14 Siswa melngucapkan salam belrsama-sama     
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2. Instrumeln Tels 

Tabel 3.4  

Kisi-Kisi Instrumen Tes 

Variabel TP Indikator Soal Level 

Kognitif 

Nomer 

Soal 

Meldia 

Alat 

Pelraga (X) 

Siswa mampu 

melngidentifikasi 

gejala identifanelmia dan 

pelnyelbab-nya. 

Siswa dapat 

melnghubungkan 

geljala delngan 

gangguan pada darah 

C2 1 

Siswa mampu 

mengevaluasi 

hubungan gaya 

hidup sehat atau 

kurang sehat 

sistelm pelreldaran 

darah. 

Siswa dapat melnilai 

dampak nelgatif pola 

hidup tidak selhat. 

 C5 3  

Siswa mampu 

melmilih menu 

makanan yang 

baik untuk 

menjaga sistem 

peredaran darah 

Siswa dapat 

melnyadari pelntingnya 

pola makan dalam 

melnjaga sistelm 

pelreldaran darah 

C3  

 

 

2  

 

Siswa mampu 

melmbandingkan 

pengaruh makanan 

sehat dan makanan 

kurang sehat 

terhadap kondisi 

jantung dan 

pelreldaran darah 

Siswa dapat melmbuat 

kelputusan belrdasarkan 

informasi kelselhatan 

C4 4 

Siswa mampu 

melmilih, 

Menyusun dan 

menentukan 

kelgiatan yang 

tepat untuk 

menyampaikan 

informasi 

Siswa dapat 

melnciptakan program 

kampanyel kelselhatan 

seldelrhana 

C6 7 
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kesehatan kepada 

telman-telmannya 

 

Krelativitas 

Siswa mampu 

melncelritakan 

fungsi dan jalur 

pelrjalanan sell 

darah melrah 

selcara runtun 

Siswa dapat 

melngelmbangkan 

krelativitas dalam 

melnjellaskan matelri 

IPA 

C4 5 

 

Siswa dapat 

melmbuat solusi 

krelatif untuk 

melnjaga kelselhatan  

Siswa mampu 

melmbuat stratelgi 

hidup selhat belrbasis 

kelbiasaan 

melnyelnangkan 

C4 6 

Siswa mampu 

melnentukan 

skelma sistelm 

pelreldaran darah 

selcara krelatif 

Siswa dapat 

melnggambarkan 

prosels sirkulasi darah 

dan fungsinya 

C6 8 

Siswa mampu 

melngkaitkan 

pelngeltahuan 

telntang sell darah 

melrah delngan 

telknologi kreatif 

Siswa dapat 

melngintelgrasikan 

konselp IPA dan 

telknologi selcara 

krelatif 

C6 9 

Siswa dapat 

melrancang 

pelrmainan 

eldukatif belrtelma 

pelreldaran darah 

Siswa dapat 

melnyampaikan matelri 

sains delngan cara 

melnyelnangkan 

C6 10 

 

3. Instrumeln Dokumelntasi 

Tablel 3.5 

Instrumen Dokumentasi 

No Variabel Ada Tidak Keterangan  

1 Modul  √   

 

Dokumentasi 
2 Soal  √  

3 Data gulrul √  

4 Visi, misi dan tuljulan sellkolah √   

5 Foto-foto pada kellgiatan 

pellnelllitian 

√  
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G. Uji Coba Instrumen 

Uji coba instrumen soal tes pretest dan posttest dilaksanakan di SDN 2 

Jambu Rejo pada kelas V. Dilaksanakan uji coba instrumen ini untuk diuji 

validitas, reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaran pada soal pretest dan 

posttest sehingga soal tersebut layak digunakan untuk penelitian di SDN 2 Jambu 

Rejo. 

Berikut Langkah-langkah dalam pengujian instrument, yaitu: 

1. Uji Validitas 

Validitas merupakan uji terhadap pertanyaan penelitian untuk menilai 

sejauh mana responden dapat memahami pertanyaan yang diajukan oleh 

peneliti. Jika hasilnya tidak valid, kemungkinan besaar responden tidak 

memahami pertanyaan yang akan diajukan.
43

 Untuk menguji validitas setiap 

pertanyaan, nilai pada setiap pertanyaan (X) akan dikorelasikan dengan nilai 

total (skor Y). Penulis menggunakan aplikasi SPSS untuk menguji validitas 

data apabila rhitung > rtabel sehingga, pernyataan tersebut dapat dianggap sah 

atau valid. Dengan demikian, butir-butir pertanyaan tersebut dapat 

dipertanggungjawabkan secara ilmiah dalam bidangnya. 

Adapun rumusnya yaitu: 

Rxy = 
𝑛 ∑ 𝑥𝑦−(∑ 𝑥) (∑ 𝑦) 

√(𝑛 ∑ 𝑥2−(∑ 𝑥)²)  (𝑛 ∑ 𝑦²)−(∑ 𝑦)²  
 

Keterangan: 

Rxy = Koefisien korelasi antara X dan Y 

N      = Banyaknya data atau jumlah sampel 

                                                 
43

 Syafira Hafni Sahir, Metodologi Penelitian, (Jawa Timur. KBH Indonesia. 2022), hlm. 

31-32.  
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ƩXY = Jumlah hasil kali skor X dan Y 

ƩX    = Jumlah seluruh skor X 

ƩY    = Jumlah seluruh skor Y 

(ƩX)
2
 = Jumlah X

2
 

(ƩY)
2  

= Jumlah Y
2 
 

Kriteria valid : jika Rhitung > Rtabel maka dinyatakan valid  

Tabel 3.6 Hasil Uji Validitas 

No Rhitung Rtabel Kategori 

1 0,571 0,413 Valid 

2 0,746 0,413 Valid 

3 0,224 0,413 Tidak Valid 

4 0,433 0,413 Valid 

5 0,501 0,413 Valid 

6 0,544 0,413 Valid 

7 0,281 0,413 Tidak Valid 

8 0,338 0,413 Tidak Valid 

9 0,533 0,413 Valid 

10 0,240 0,413 Tidak Valid 

11 0,461 0,413 Valid 

12 0,504 0,413 Valid 

13 0,561 0,413 Valid 

14 0,201 0,413 Tidak Valid 

15 0,507 0,413 Valid 

Sumber.output spss 25 

     Hasil uji validitas pada tabel 3.7 di atas, dapat diketahui bahwa Rtabel nya 

sebesar 0,413 dengan N= 23, pada uji coba instrumen ini peneliti menguji dengan 

menggunakan 23 siswa di SDIT Al Furqon, sebelum disebarkan kepada siswa di 

sekolah tempat peneliti meneliti nantinya maka peneliti melaksanakan uji coba 

soal terlebih dahulu untuk melihat apakah soal yang dibuat peneliti benar-benar 

valid. Dari tabel uji validitas diatas dapat dilihat pada soal 1-15 terdapat 10 soal 

yang valid karena nilai Rhitungnya lebih besar dari pada Rtabel, dan 5 soal tidak valid 

karena tidak sesuai dengan kriteria valid. Maka soal yang dinyatakan valid dan 

bisa digunakan sebanyak10 soal.  
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2. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas adalah menguji konsistenan jawaban responden. Reliabilitas 

dinyatakan dalam bentuk angka, biasanya sebagai koefisien, semakin tinggi 

koefisien maka reliabilitas atau konsintesi jawaban responden tinggi. Untuk 

mengukur reliabilitas data penelitian yakni penulis menggunakan cara uji 

Crobach Alpha.
44

 Rumusnya: 

R11 =( 
𝑘

𝑘−1
) (1- 

∑ 𝑠ᵢ

𝑠𝑡
 ) 

Keterangan:  

R11 : Nilai reabilitas 

K   : Jumlah item 

ƩSi : Jumlah varians tiap-tiap item 

St    : Varians total 

Untuk melihat pedoman kriteria reabilitas dapat kita lihat pada tabel 

dibawah ini: 

Tabel 3.7 Kriteria Reabilitas 

Koefisien Reabilitas (r11) Kriteria  

R11 ≤ 0,20 Sangat Rendah 

0,20 < r11  0,40 Rendah  

0,40 <  r11  0,60 Sedang  

0,60 <  r11  0,80 Tinggi   

0,80 <  r11  1,00 Sangat Tinggi 

 

Semua variable dapat dianggap reliabel apabila nilai Cronbach Alpha > 

Uji Reabilitas. Berikut adalah hasil dari uji reabilitas: 

 

 

                                                 
44

 Syafira Hafni Sahir, hlm. 33 
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Tabel 3.8 Hasil Uji Reabilitas 

    Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.710 15 

 

Hasil uji reabilitas yang dilakukan menggunakan SPSS menunjukkan N Of 

Items 15 soal dengan Cronbach Alpha sebesar 0,710. Karena nilai Cronbach 

Alpha 0,710 > 0,60, maka dapat dsimpulkan bahwa semua item soal tersebut 

terbukti reliabel dan konsisten, serta dapat diterima sebagai intrumen yang sah 

untuk digunakan dalam penelitian.  

3. Tingkat Kesukaran 

Menurut Saifudin Azwar,
45

 tingkat kesukaran sebuah butir soal diukur dari 

populasi jumlah peserta tes yang menjawabnya dengan benar dibandingkan 

dengan total peserta tes. Semakin banyak peserta tes yang menjawab butir soal 

dengan benar, semakin tinggi indeks tingkat kesukarannya, yang menunjukkan 

bahwa soal tersebut semakin mudah. Sebaliknya, jika hanya sedikit peserta 

yang menjawab butir soal dengan benar, maka soal tersebut tergolong lebih 

sulit. 

Tingkat kesukaran soal yaitu persentase jumlah siswa yang menjawab soal 

dengan benar atau salah. Rumusnya: 

P = 
𝑃

𝐽𝑆
 

Keterangan: 

P : Indeks atau taraf kesukaran setiap soal 

B : Banyaknya siswa yang menjawab dengan benar 

                                                 
45

 Saifuddin Azwar, ”Kualitas Tes Potensi Akademik Versi 07a,” Jurnal Penelitian Dan 

Evaluasi Pendidikan 12, No. 2 (2013): 1429, https://doi.org/10.21831/pep.vl2i2. 
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Js : Jumlah siswa yang ikut tes 

Dengan interprestasi Tingkat kesukaran sebagaimana terdapat dalam tabel  

Tabel 3.9 

Interprestasi Tingkat Kesukaran 

Tingkat Kesukaran (TK) Interprestasi atau Penafsiran TK 

TK < 0,30 Sukar 

0,30 ≤ TK ≥ 0,70 Sedang 

TK > 0,70 Mudah 

Sumber. Suharsimi Arikunto 2018
46

 

 Adapun hasil uji tingkat kesukaran dapat dilihat pada tabel berikut:  

Tabel 3.10 Hasil Hitungan Tingkat Kesukaran 

No Indeks Kesukaran Interprestasi 

1 0,61 Sedang  

2 0,57 Sedang  

3 0,65 Sedang  

4 0,61 Sedang  

5 0,57 Sedang 

6 0,61 Sedang  

7 0,65 Sedang  

8 0,57 Sedang  

9 0,70 Sedang  

10 0,70 Sedang  

11 0,61 Sedang  

12 0,70 Sedang  

13 0,43 Sedang  

14 0,35 Sedang  

15 0,43 Sedang 

Sumber. Output spss 25. 

Dari hasil yang didapatkan pada tabel 3.11 di atas terdapat 15 soal dengan 

kategori sedang semua,  

 

                                                 
46

 Suharsimi Arikunto, Dasar-DasarEvaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2018), 

hlm 232 
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4. Daya Pembeda 

Daya pembeda soal merupakan kemampuan suatu soal untuk membedakan 

siswa yang memiliki kemampuan tinggi dengan siswa yang memiliki 

kemampuan rendah. Rumusnya:
47

 

D =
𝐵𝐴

𝐽𝑎
 = 

𝐵𝐵

𝐽𝑏
 = Pa - Pb 

Keterangan : 

D : Daya pembeda soal 

BA : Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal yang benar 

BB : Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal yang benar 

JS : Jumlah siswa kelompok atas 

Jb : Jumlah siswa kelompok bawah 

Pa : Proposi siswa kelas atas yang menjawab benar 

Pb : Proposi siswa kelas atas yang menjawab salah  

Kriteria daya pembeda dapat dilihat pada table dibawah ini: 

Table 3.11 

Kriteria Daya Pembeda 

Daya Pembeda Keterangan 

00,00 – 0,19 Jelek 

0,20 – 0,39 Cukup 

0,40 – 0,69 Baik 

0,70 – 1,00 Baik Sekali 

 

Tabe 3.12 Hasil Hitung Daya Pembeda 

No Hasil Pembeda Soal Keterangan  

1 0,455 Baik  

2 0,665 Baik  

3 0,078 Jelek  

4 0,298 Cukup   

5 0,372 Cukup   
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 Ida Ayu Ghe Yadnyawati, Evaluasi Pembelajaran, ed. Ketut Suda, Pertama (Bali: UNHI 

Press, 2019),   hlm 29.  
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6 0,423 Baik 

7 0,137 Jelek  

8 0,191 Jelek  

9 0,419 Baik  

10 0,099 Jelek  

11 0,329 Cukup  

12 0,386 Cukup    

13 0,442 Baik  

14 0,054 Jelek   

15 0,379 Cukup  

 

Daya pembeda yang akan dgunakan dalam penelitian ini adalah daya 

pembeda minimal cukup. Dari hasil tabel 3. Jumlah seluruh soal 15 item dengan 

kategori baik 5 soal, kategori cukup 5 soal dan dengan kategori jelek terdapat  5 

soal..  

H. Teknik Analisis Data  

 Komponelln ku lnci dari pellnelllitian adalah analisis data, karellna mellmbantul 

dalam mellnarik kellsimpullan tellntang pellnellmulan pellnelllitian. Analisis data dapat 

dilakulkan sellcara bellrtahap, yaitu l sellbagai bellrikult:   

a. Ulji Normalitas 

         Tells normalitas adalah tells yang dijalankan sellbelllulm analisis data. Tuljulan 

dari ulji normalitas ialah ulntulk mellnellntulkan data yang bellnar/layak u lntulk 

mellnulnjulkkan apakah fata tellrsellbult normal ataul tidak. Ulji ini dapat dilihat 

dellngan pellrolellhan hasil prelltellxt sellrta posttellst. Kelltika mellnggulnakan SPSS vellrsi 

25 maka ulji normalitas dapat dilihat mellnggulnakan u lji normalitas Kolmagro-

Sellmirnov.
48

 Karellna sampelll yang digu lnkan olellh pellnullis ku lrang dari 30 

sampelll. Rulmuls yang digu lnakan yaitu l rulmuls Chi Ku ladrat (hitu lng), ialah 

sellbagai bellrikul:  
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𝐱𝟐 = ∑
 (𝒇𝟎 −  𝒇𝒉)𝟐

𝒇𝒉
  

Kelltellrangan: 

𝑥2: Ulji chi ku ladrat 

𝑓0 : Data frellkulellnsi yang didapatkan dari samplell x. 

𝑓𝑒 : Frellkulellnsi yang diharapkan didalam popu llasi.  

Kritellria pellnguljian: 

𝑥2 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤  𝑥2𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Maka data bellrdistribulsi normal.  

𝑥2 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥  𝑥2𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Data bellrdistribulsi tidak normal.   

      Program Statistical Packagell for Social (SPSS) vellrsi 25 digu lnakan pellnullis 

ulntulk mellngolah data mellnggulnakan standar bellrikult: data tellrdistribulsi sellcara 

tellratulr jika tingkat signifikansinya lellbih bellsar dari 0,05, dan sellbaliknya. 

b. Ulji Hipotellsis 

        Ulji hipotellsis dimaksu ldkan ulntulk mellnjawab hipotellsis pellnelllitian yang 

telllah digulnakan. Ulntulk pellnguljian hipotellsis bellda dula rata-rata dellngan sampelll 

kellcil (n ≤ 30), ulji statistiknya mellnggulnakan distribulsi t. Ulji hipotellsis ini 

mellnggulnakan SPSS vellsi 25.  Dellngan mellnggulnakan hipotellsis3 dan rulmuls 

sellbagai bellrikult:  

H1: Adanya pellngarulh melldia alat pelraga sistelm pelreldaran darah dalam 

melningkatkan hasil bellajar IPAS siswa kellas V SDN 2 Jambu Reljo.  

Ho: Tidak adanya pellngarulh melldia alat pelraga sistelm pelreldaran darah dalam 

melningkatkan hasil bellajar IPAS siswa kellas V SDN 2 Jambu Reljo.  
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𝐭 =
∑ 𝐃

𝐧

√
∑ 𝐃𝟐−(

(∑ 𝐃)𝟐

𝐧
)

𝐧(𝐧−𝟏)

= 

 Adapuln kritellrianya yaitu l : H0 ditolak jika thitulng > ttabelll 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Kondisi Objektif Lokasi Penelitian 

 SDN 2 Jambu Rejo terletak di Desa Jambu Rejo dusun 2 Kecamatan 

Sumberharta Kabupaten Musi Rawas. Pada tahun 1985 desa Jambu Rejo Dusun 2 

berhasil mendirikan lembaga pendidikan dasar yang negeri yaitu SDN 2 Jambu 

Rejo.  

 Pada tahun 2010 SDN 2 Jambu Rejo melakukan pembangunan kembali 

untuk penambahan ruang kelas, dan perpustakaan. Hingga pada saat ini SDN 2 

Jambu Rejo memiliki 1 ruang kantor, 6 ruang kelas, dan 1 perpustakaan. 

Kemudian SDN 2 Jambu Rejo memiliki fasilitas berupa 2 wc siswa, 1 wc guru, 1 

ruang UKS, lapangan upacara, lapangan voly dan mushola.  

 Seiring berjalannya waktu SDN 2 Jambu Rejo sekarang menjadi sekolah 

yang mendapatkan akreditas B dan menjadi sekolah yang memiliki akreditas 

cukup bagus di kecamatan sumberharta. SDN 2 Jambu Rejo sekarang dibawah 

pimpinan Ibu Hartini S.Pd, dengan bantuan tenaga pendidik yang berjumlah 5 

tenaga pendidik, yang terditi dari 1 laki-laki dan 4 perempuan. 

 Daftar tenaga pendidik di SDN 2 Jambu Rejo sebagai berikut: 

Daftar Tabel 4.1 

Tenaga Pendidik di SDN 2 Jambu Rejo 

No  Nama  Jenis 

Kelamin 

Pangkat Jabatan 

1 Hartini S.Pd P Penata Guru Muda - 

PNS 

2 Siti Samsiah S.Pd P Penata Tk.1 Guru 

Muda 
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3 Mikidi  L Penata Muda Tk.1 

Guru Pertama – PNS  

4 Susiana S.Pd P PPPK Paruh Waktu 

5 Wita Widiawati S.Pd P PPPK Paruh Waktu 

6 Aseh Rakasiwi S.Pd P PPPK Paruh Waktu 

  Sumber: dokumen SDN 2 Jambu Rejo 

 Keadaan siswa di SDN 2 Jambu Rejo, pada kelas 1 sampai 6 memiliki 

masing-masing 1 ruang kelas.
49

 

Tabel 4.2 

Siswa SDN 2 Jambu Rejo 

No  Kelas  Laki-Laki  Perempuan  Jumlah  

1 1 9 5 14 

2 2 10 3 13 

3 3 9 7 16 

4 4 9 7 16 

5 5 11 11 22 

6 6 5 11 16 

 Jumlah Keseluruhan  97 

 Sumber: Dokumen SDN 2 Jambu Rejo 

 Sarana dan prasaran yang dimiliki oleh SDN 2 Jambu Rejo sekarang ini 

sudah cukup memadai. Prasarana yang dimiliki SDN 2 Jambu Rejo berupa 1 

ruang kantor, 6 ruang kelas, 1 ruang perpustakaan, 1 mushola, 1 ruang UKS, 

lapangan upacara, lapangan bola kaki, dan lapangan bola voly. Kemudian SDN 2 

Jambu Rejo juga memiliki saranan berupa 2 wc siswa, 1 wc guru, meja dan kursi 

setiap ruangan, papan tulis disetiap kelas, lemari piala dan berkas sekolah 

dikantor, serta tempat parkir guru. SDN 2 Jambu Rejo juga memiliki komputer 

untuk ujian siswa.
50

 

 Visi misi dan tujuan SDN 2 Jambu Rejo diantaranya yaitu: 

a. Visi 
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 Data Keadaan Pendidik SDN 2 Jambu Rejo 2026 
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 Dokumen SDN 2 Jambu Rejo 2026 
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Taqwa, berbududi luhur, cerdas dalam prestasi. 

b. Misi  

1. Bertaqwa terhadap tuhan yang Maha Esa 

2. Menciptakan akhlak mulia, berbudiluhur, sopan dan santun 

3. Menciptakan dan mencerdaskan serta mampu bersaing dalam ilmu 

pengetahuan dan teknologi 

c. Tujuan  

1.  Menambahkan nilai-nilai keislaman sejak dini 

2. Menjadi sekolah yang berprestasi minimal di tingkat kecamatan 

3. Melaksanakan pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif, 

menyenangkan (PAIKEM) sera dinamis, dialogis, dan produktif 

4. Menguasai dasar-dasar ilmu pengetahuan dan teknologi sebagai bekal 

untuk melanjutkan ke jenjang sekolah yang lebih tinggi. 

B. Hasil Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan di SDN 2 Jambu Rejo yang terletakdi Desa Jambu 

Rejo Dusun 2 Keecamatan Sumberharta Kabupaten MusiRawas.  Penelitian ini 

merupakan penelitian kuantitatif dengan metode penelitian Pre-eksperimen 

dengan desain One Group Pretest Posttest. Sampel dalam penelitian ini yaitu 22 

siswa kelas V yang terdiri dari 11 perempuan dan 11 laki-laki. 

1.  Hasil Belajar IPAS Siswa Sebelum Penerapan Media Alat Peraga Sistem 

Peredaran Darah (Pretest) 

  Sebelum diberi perlakuan, siswa kelas V terlebih dahulu diberi pretest (tes 

awal) untuk mengetahui hasil belajar IPAS siswa di kelas V SDN 2 Jambu 
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Rejo. Pretest dilakukan untuk mengukur pengetahuan awal siswa sebelum 

mereka diberikan perlakuan menggunakan media alat peraga sistem peredaran 

darah. Data penelitian yang diperoleh peneliti menunjukkan nilai rata-rata 

sebesar 54 yang tersaji pada tabel dibawah ini. 

Tabel 4.3 

Hasil Belajar IPAS Siswa Sebelum Penerapan  

Media Alat Peraga Sistem Peredaran Darah 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Dari hasil perhitungan tabel 4.3 di atas maka diperoleh jumlah nilai hasil 

belajar IPAS siswa sebelum penerapan media alat peraga peredaran darah 

No Nama Siswa Nilai 

1 Abizar Alhafis 40 

2 Adlan Altamis 30 

3 Afifa Talita 70 

4 Agiv Novriansyah 50 

5 Ahmad Abdul Ghofur 50 

6 Annisa Millatul Khusna 30 

7 Ariyani  50 

8 Chayra Nadhifa 80 

9 Devina Septiana 70 

10 Dinda Wulandari 50 

11 Dzakiyah Talita 60 

12 Elsa Olivia 80 

13 Fauzi Dava Pratama 40 

14 Gibril Ataya Pranadipa 30 

15 Hamdan Khoirul Rohim 50 

16 Huga Tristan 80 

17 Hugo Tristan 70 

18 Ivan Anggara 30 

19 M. Afnan Sidiq 40 

20 Nurma Aini  60 

21 Qonita Suthe 70 

22 Velin Oktaviani 50 

Jumlah 1.180 

Rata-rata 54 
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sebanyak 1.180. kemudian nilai rata-rata yang diperoleh dari 22 siswa yaitu 

54. 

 

Tabel 4.4 

Kriteria Penilaian 

Interval Kategori Penilaian 

80-100 Tinggi 

65-79 Sedang 

<64 Rendah 

 

 Berdasarkan tabel 4.4 di atas dapat diketahui jika rata-rata hasil belajar 

IPAS siswa sebelum penerapan media alat peraga sistem peredaran darah 

dengan rata-rata 54 masih tergolong rendah pada tahap pretest yakni sebelum 

penerapan media alat peraga peredaran darah. 

2. Hasil Belajar IPAS Siswa Sesudah Penerapan Media Alat Sistem Peraga 

Peredaran Darah (Posttest) 

 Sesudah diberi perlakuan atau penerapan media alat peraga Sistem 

peredaran darah, siswa kelas V kembali diberikan posttest (tes akhir) untuk 

mengetahui hasil belajar IPAS siswa di kelas V SDN 2 Jambu Rejo sesudah 

penerapan media alat peraga sistem peredaran darah, setelah dilakukan 

sebanyak 3 kali pertemuan. Posttest ini dilakukan pada akhir dari penelitian 

untuk melihat perbedaan hasil tes siswa antara sebelum dan sesudah 

penerapan media alat peraga sistem peredaran darah. 
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Tabel 4.5 

Hasil Belajar IPAS Siswa Sesudah Penerapan 

Media Alat Ssitem Peraga Peredaran Darah 

No Nama Siswa Nilai 

1 Abizar Alhafis 60 

2 Adlan Altamis 50 

3 Afifa Talita 80 

4 Agiv Novriansyah 70 

5 Ahmad Abdul Ghofur 80 

6 Annisa Millatul Khusna 60 

7 Ariyani  90 

8 Chayra Nadhifa 90 

9 Devina Septiana 90 

10 Dinda Wulandari 70 

11 Dzakiyah Talita 70 

12 Elsa Olivia 100 

13 Fauza Dava Pratama 70 

14 Gibril Ataya Pranadipa 40 

15 Hamdan Khoirul Rohim 80 

16 Huga Tristan 80 

17 Hugo Tristan 80 

18 Ivan Anggara 50 

19 M. Afnan Sidiq 50 

20 Nurma Aini  80 

21 Qonita Suthe 90 

22 Velin Oktaviani 80 

Jumlah 1.610 

Rata-rata 73 

 

 Dari hasil perhitungan tabel 4.5 di atas maka diperoleh jumlah nilai hasil 

belajar IPAS siswa sesudah penerapan media alat peraga sistem peredaran 

darah sebanyak 1.610. Kemudian nilai rata-rata yang diperoleh dari 22 siswa 

yaitu 73. Dengan rata-rata 73 dapat di kategorikan bahwa nilai rata-rata siswa 

pada posttest tergolong sedang.  
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3. Pengaruh Media Alat Peraga Peredaran Sistem Darah Terhadap Hasil 

Belajar IPAS Siswa Kelas V SDN 2 Jambu Rejo 

 Uji hipotesis digunakan untuk mengetahui apakah media alat peraga 

sistem peredaran darah memiliki pengaruh terhadap hasil belajar IPAS siswa 

kelas V SDN 2 Jambu Rejo. Maka perlu ditentukan terlebih dahulu apakah 

data tersebut normal atau tidak dan apakah data tersebut homogen atau tidak.  

 

a. Uji Normalitas  

  Berdasarkan analisis uji normalitas didapatkan hasil seperti pada 

tabel berikut ini:  

Tabel 4.6 

Hasil Uji Normalitas 

          Tests of Normality 

 
Kolmogorov-Smirnov

a
 Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 

Pretest .175 22 .077 .912 22 .051 

Posttest .212 22 .011 .932 22 .136 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

     Dari tabel 4.6 Uji Kolmogoriv Smirnov Test diperoleh signifikasi hasil 

belajar siswa kelas V dengan nilai pretest 0,051 dan posttest 0,136 yang 

berarti memiliki nilai hasil belajar (sig) lebih besar dari 0,050 maka tabel 

nilai tersebut dinyatakan berdistribusi normal.  

b. Uji Hipotesis 

   Uji hipotesis dilakukan dengan mengetahui bagaimana pengaruh media 

alat peraga peredaran darah terhadap hasil belajar IPAS siswa kelas V 

SDN 2 Jambu Rejo. Uji hipotesis dilakukan menggunakan SPSS versi 25. 

Hasil uji tersebut ditunjukkan pada tabel berikut : 
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Tabel 4.7 

Hasil Uji Hipotesis 

 

   

B

erdasarkan tabel 4.7 didapatkan signifikasi (2 trailed) = 0,00 ≤ 0,05 sesuai 

dengan kriteria uji T-Tes jika signifikai (2 trailed) lebih kecil dari 0,05 

maha H0 ditolak H1 diterima. Nilai t pada tabel 4.7 menjelaskan bahwa 

nilai thitung = 9,650 dengan n = 22 sedangkan ttabel = 1,717 untuk n = 22 

dengan taraf signifikasi α = 0,05. Dengan demikian thitung = 9,650 ≥ ttabel = 

1,717 jadi dapat disimpulkan bahwa data penelitian pada tabel 4.7 dapat 

diketahui H1 diterima dan H0 ditolak.  Hal ini menyimpulkan bahwa 

adanya pengaruh media alat peraga sistem peredaran darah terhadap hasil 

belajar IPAS siswa kelas V SDN 2 Jambu Rejo.  

c.  Rekapitulasi Hasil Penelitian 

     Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh media alat peraga 

sistem peredaran darah terhadap hasil belajar IPAS siswa kelas V SDN 2 

Jambu Rejo. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

kuantitatif pre-eksperimental dengan desain penelitian one group pretest-

posttest, yang melibatkan seluruh kelas V terdiri dari 22 siswa.  

   Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah untuk mengukur hasil 

belajar siswa, yaitu pretest dan posttest.  Proses penelitian dimulai dengan 

       Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

T Df 
Sig. (2-
tailed) Mean 

Std. 
Deviatio

n 

Std. 
Error 
Mean 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pai
r 1 

pretest – 
posttest 

-
19.54

545 

9.50051 2.02552 -
23.7577

5 

-
15.3331

6 

-
9.65

0 

21 .000 
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memberikan pretest sebelum pembelajaran dimulai, kemudian menerapkan 

media alat peraga sistem peredaran darah kepada kelas V.  

   Hasil analisis data pretest dan posstest menunjukkan bahwa rata-rata 

nilai pretest sebesar 54, yang kemudian dilakukan proses pembelajaran 

dengan menggunakan media alat peraga sistem peredaran darah dengan 

nilai rata-rata posttest sebesar 73. Peningkatan ini menindikasikan adanya 

perubahan yang signifikan pada hasil belajar siswa setelah diterapkan 

pembelajaran dengan menggunakan media alat peraga sistem peredaran 

darah dibandingkan dengan media pembelajaran yang masih kurang 

bervariasi.  

   Hasil uji normalitas menggunakan uji kolmogorov smirnov test, nilai 

sig untuk hasil belajar siswa kelas V pada pretest sebesar 0,051 > 0,05 dan 

posttest 0,136 > 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa nilai 

tersebut dinyatakan berdistribusi normal. 

  Berdasarkan uji hipotesis dari pretest dan posttest menunjukkan nilai 

thitung 9,650 ≥ ttabel 1,717, maka H1 diterima dan H0 ditolak. Dapat 

disimpulkan bahwa adanya pengaruh media alat peraga system peredaran 

darah terhadap hasil belajar IPAS siswa kelas V SDN 2 Jambu Rejo. 

   Rekapan data hasil observasi guru dan siswa dianalisis berdasarkan 

lembar pengamatan yang digunakan selama pelaksanaan proses 

pembelajaran menggunakan media alat peraga sistem peredaran darah. 

Lembar pengamatan ini mencakup indikator-indikator keterampilan 
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mengajar guru, seperti pengelolaan kelas, penggunaan media dan 

penyampaian materi.  

Tabel 4.8 Hasil Lembar Observasi Aktivitas Guru 

Pertemuan Rata-Rata Kriteria Deskripsi 

 

1 

 

86% 

 

Sangat 

Baik 

Hasil observasi menunjukkan 

pemenuhan seluruh indikator 

secara konsisten dan maksimal 

ketika melakukan proses 

pembelajaran.. 

2 86% Sangat 

Baik 

Hasil observasi menunjukkan 

pemenuhan seluruh indikator 

secara konsisten dan maksimal 

ketika melakukan proses 

pembelajaran. 

3 100% Sangat 

Baik 

Hasil observasi menunjukkan 

pemenuhan seluruh indikator 

secara konsisten dan maksimal 

ketika melakukan proses 

pembelajaran. 

   Berdasarkan tabel 4.8 menunjukkan nilai rata-rata skor lembar aktivitas 

observasi guru dari 86% - 100% dengan kriteria sangat baik, 

mencerminkan bahwa seluruh indikator pembelajaran telah terpenuhi 

secara konsisten dan maksimal.  

Tabel 4.9 Hasil LembarObservasi Aktivitas Siswa 

Pertemuan Rata-Rata Kriteria Deskripsi 

 

1 

 

86% 

 

Sangat 

Baik 

Hasil observasi menunjukkan 

bahwa peserta didik mengikuti 

semua arahan yang diberikan 

selama proses pembelajaran 

2 96% Sangat 

Baik 

Hasil observasi menunjukkan 

bahwa peserta didik mengikuti 

semua arahan yang diberikan 

selama proses pembelajaran 

3 100% Sangat 

Baik 

Hasil observasi menunjukkan 

bahwa peserta didik mengikuti 

semua arahan yang diberikan 

selama proses pembelajaran 
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   Berdasarkan tabel 4.9 menunjukkan nilai-nilai skor lembar aktivitas 

siswa dari 86% - 100% dengan kriteria sangat baik, mencerminkan bahwa 

keaktifan maupun antusias siswa dalam proses pembelajaran sangat tinggi. 

berikut diagram hasil observasi guru dan siswa: 

 

 

C.  Pembahasan Hasil Penelitian  

1. Hasil Belajar IPAS Siswa Sebelum Dan Sesudah Penerapan Media Alat 

Peraga Sistem Peredaran Darah 

 Hasil belajar IPAS siswa kelas V sebelum menggunakan media alat sistem 

peraga peredaran darah di SDN 2 Jambu rejo menunjukkan tingkat 

pemahaman yang masih rendah. Hal ini terlihat dari nilai pretest yang 

memiliki rata-rata 54. Faktor penyebab rendahnya hasil belajar IPAS siswa 

dalam proses pembelajaran yaitu kurang bervariasinya metode yang 

digunakan, serta media yang digunakan kurang bervariasi. 

Setelah diterapkan media alat peraga peredaran darah, terjadi peningkatan 

yang signifikan pada hasil belajar siswa. Rata-rata nilai posttest mencapai 73, 

75%

80%

85%

90%

95%

100%

105%

1 2 3

Hasil Observasi 

Obervasi  Guru Observasi siswa
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menunjukkan adanya peningkatan pemahaman konsep yang lebih baik. 

Sebagian besar siswa berhasil memperoleh nilaidi atas KKM, dan hanya 

sedikit yang masih memerlukan bimbingan tambahan. Peningkatan ini 

menunjukkan bahwa media alat peraga sistem peredaran darah mampu 

membantu siswa dalam memehami konsep-konsep IPAS secara konkret dan 

menarik, serta hasil belajar IPAS siswa kelas V SDN 2 Jambu Rejo menjadi 

lebih maksimal. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Nurmala Sari Delwi yang dimana dilakukan pada tahun 2021. Dari hasil 

pelnellitian pelnggunakan meldia alat pelraga sistelm pelreldaran darah manusia ini 

dapat melningkatkan hasil bellajar siswa se ltellah dibelrikan trelatmeln 

melnggunakan meldia alat pelraga hal itu dike ltahui mellalui hasil dari preltelst dan 

post telst yang te llah dibelrikan olelh pelnelliti.
51

 

Penelitian juga berdasarkan Dri Handayani Bondar, dkk.  Hasil penelitian 

menunjukkan penggunaan alat peraga dapat meningkatkan hasil belajar IPAS 

siswa kelas V SD SD.
52

 

Penelitian Rinci Simbolon, mendapatkan hasil bahwa alat peraga sangat 

berpengaruh terhadap peningkatan pemahaman siswa kelas IV  SDN nomer 14 

                                                 
51

 Nurmala Sari Delwi, “Pelngelmbangan Alat Pelraga IPA Untuk Melningkatkan Hasil 

Bellajar Pelselrta Didik MTS Baitturahim Kabar Lombok Timur”, Skripsi, Mataram: Jurusan 

Pelndiidikan IPA-Biologi Fakultas Tarbiah dan Ke lguruan Unive lrsitas Islam Nelgelri Mataram, 

2021.  
52

 Sri Handayani Bondar and Rinci Simbolon, ‘Hasil Belajar IPAS Siswa Di Kelas V SD 

Negeri 153017 Pahiema 1 T . P 2024 / 2025 The Influence E OF The Use Of Prosperouf  

Equipment On Students ’, 4 (2025), 1–14. 



 

65 

 

simbolon purba, karena dengan penggunaan  alat peraga ini siswa mampu 

meningkatkan hasil belajarnya.
53

 

Penelitian yang dilakukan oleh Nanik Syafiratul Jannah, dkk. 

Mendapatkan hasil Alat pelraga ini dianggap e lfelktif dalam melningkatkan 

pelmahaman siswa karelna melmbantu melrelka melnvisualisasikan konselp-

konselp yang te lrkait delngan siste lm pelreldaran darah, yang sulit dime lngelrti 

hanya me llalui melmbaca matelri atau celramah saja.
54

 

Dari hasil penelitian-penelitian di atas dapat disimpukan bahwa hasil 

belajar posttest siswa lebih tinggi dibandingkan hasil pretest serta media alat 

peraga dapat melningkatkan hasil bellajar siswa.  

2. Pengaruh Media Alat Peraga Sistem Peredaran Darah Terhadap Hasil 

Belajar Siswa Kelas V SDN 2 Jambu Rejo 

 Penelitianini dilakukan di SDN 2 Jambu Rejo dengan mengambil sampel 

kelas V SD. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat dampak dari 

penerapan media alat peraga sistem peredaran darah terhadap hasil belajar 

IPAS siswa kelas V. 

Berdasarkan uji Paired Sample T-Test, dapat disimpulkan bahwa media 

alat peraga sistem peredaran darah memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap hasil belajar IPAS siswa kelas V SDN 2 Jambu Rejo.  Hasil uji 

normalitas menunjukkan bahwa data pretest 0,051 dan posttest 0,136 yang 
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berarti memiliki nilai hasil belajar (sig) lebih besar dari 0,050 maka tabel nilai 

tersebut dinyatakan berdistribusi normal. Distribusi normal ini memungkinkan 

analisis statistik lebih lanjut menggunakan uji T-Test untuk melihat perbedaan 

sebelum dan sesudah perlakuan.  

     Hasil uji Paired Sample T-Test menunjukkan nilai signifikasi (2 trailed) 

0,00 yang lebih kecil dari 0,05. Hal ini mengidentifikasikan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan antara hasil pretest dan posttest, sehingga H0 

ditolak H1 diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan 

media alat peraga peredaran darah memiliki pengaruh positif terhadap 

peningkatan hasil belajar IPAS siswa.  Selain itu, nilai thitung sebesar 9,650 

lebih besar dari ttabel 1,717. Dari hasil tersebut dapat semakin menguatkan 

bahwa perbedaan hasil belajar sebelum dan sesudah penggunaan media alat 

peraga sistem peredaran darah tidak terjadi secara kebetulan, melainkan benar-

benar merupakan dampak dari penggunaan media alat peraga sistem peredaran 

darah.  

  Peningkatan hasil belajar siswa setelah penggunaan media alat peraga 

sistem peredaran darah juga terlihat dari kenaikan rata-rata nilai pretest 

sebesar 54 menjadi 73 pada posttest. Hal ini menunjukkan bahwa media alat 

peraga membantu siswa dalam memahami materi IPAS dengan baik. 

Penggunaan media alat peraga sisitem peredaran darah memungkinkan siswa 

untuk menghubungkan konsep abstrak dengan representasi visual yang lebih 

konkret, sehingga mempercepat proses pemahaman dan meningkatkan retensi 

ingatan mereka terhadap materi yang dipelajari. 
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Hasil belajar siswa dipengaruhi oleh berbagai aspek, baik internal maupun 

eksternal. Faktor internal mencakup kemampuan kognitif, motivasi, dan gaya 

belajar siswa, sementara faktor eksternal meliputi lingkungan belajar di rumah 

serta dukungan dari orang tua.
55

   

   Selain memberikan dampak positif pada aspek kognitif, penggunaan 

media alat peraga peredaran darah juga berdampak pada aspek motivasi dan 

ketelibatan siswa dalam pembelajaran. Dengan adanya media alat peraga, 

suasana belajar menjadi lebih menarik dan interaktif, sehingga siswa lebih 

termotivasi untuk berpartisipasi aktif dalam pembelajaran. Siswa juga lebih 

mudah memahami materi karena media membantu mengilustrasikan konsep-

konsep yang sulit dipahami hanya dengan teks atau penjelasan verbal.  

  Secara keseluruhan, berdasarkan analisis data uji statistik dan 

perbandingan nilai pretest dan posttes, dapat disimpulkan bahwa media alat 

peraga sistem peredaran darah berkontribusi secara signifikan dalam 

meningkatkan hasil belajar IPAS siswa kelas V SDN 2 Jambu Rejo. Oleh 

karena itu, media alat peraga sistem peredaran darah dapat dijadikan sebagai 

strategi pembelajaran yang efektif dalam membantu siswa memahami konsep-

konsep materi IPAS secara lebih optimal. Hal ini sesuai dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Sastra Wijaya, dkk., dengan hasil yang menunjukkan 

bahwa penggunaan alat peraga dalamp pembelajaran system peredaran darah 
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manusia mampu meningkatkan pencapaian belajar siswa di kelas V SDN  

Singapadu.
56

 

Selain itu penelitian yang dilakukan oleh Nanik Syafiratul Janah dkk, 

mengenai penerapan alat peraga berupa sistem peredaran darah manusia dalam 

pembelajaran di kelas V, mendapatkan hasil bahwa penerapan alat peraga 

dapat memudahkan peserta didik dalam memahami serta mengingat materi 

mengenai sistem peredaran darah.
57

 

Dari penjelasan di atas dapat dilihat bahwa pada intinya media 

pembelajaran bertujun untuk mengantarkan sebuah pembelajaran kearah 

tujuan tertentu yang ideal dengan cepat dan tepat sesuai dengan apa yang kita 

inginkan. Karenanya terdapat sebuah prinsip yang umum dalam 

memfungsikan media pembelajaran, yaitu prinsi agar pembelajaran dapat 

dilaksanakan dengan suasana yang menyenangkan, menggembirakan, penuh 

dorongan dan motivasi sehingga materi pembelajaran itu menjadi lebih mudah 

diterima oleh para peserta didik.  

Penelitian ini dikatakan berhasil dikarenakan adanya interaksi antara guru 

dan siswa. Dimana siswa saat pembelajaran menggunakan media alat peraga 

sistem peredaran darah ini sangat antusias dari pada sebelumnya yang hanya 

menggunakan media pembelajaran konvensional. 
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Perbedaan kelas V sebelum dan sesudah penerapan media alat peraga 

sistem peredaran darah ini mempunyai perbedaan yang sangat berpengaruh 

pada hasil belajar IPAS siswa dan proses pembelajaran di kelas.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian, penggunaan media alat peraga sistem 

peredaran darah terhadap hasil belajar IPAS siswa kelas V SDN 2 Jambu Rejo 

menunjukkan peningkatan yang signifikan setelah menggunakan media alat 

peraga sistem peredaran darah. 

1.  Rata-rata nilai pretest sebesar 54 meningkat menjadi 73 pada posttest. Hal ini 

menunjukkan bahwa penggunaan media alat peraga peredaran darah 

membantu siswa memahami konsep IPAS dengan lebih baik dibandingkan 

metode pembelajaran sebelumnya. 

2. Hasil uji Paired Sample T-Test menunjukkan nilai signifikasi (2 trailed) 0,00 

yang lebih kecil dari 0,05 dan thitung sebesar 9,650 lebih besar dari ttabel 1,717. 

Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa penggunaan media alat peraga 

siistem peredaran darah memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

peningkatan hasil belajar IPAS siswa. Dengan demikian, media alat peraga 

sistem peredaran darah dapat dijadikan strategi pembelajaran yang efektif 

dalam membantu siswa memahami materi IPAS secara lebih optimal. 

B.  Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, berikut adalah beberapa 

saran yang dapat diberikan:  

1. Guru disarankan untuk lebih kreatif dan inovatif dalam memanfaatkan media 

pembelajaran seperti media alat peraga sistem peredaran darah, guna 
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membantu siswa memahami materi pembelajaran IPAS. Selain itu, perhatian 

khusus perlu diberikan kepada siswa yang masih mengalami kesulitan, 

sehingga hasil belajar mereka dapat ditingkatkan secara optimal. 

2. Siswa diharapkan lebih berperan aktif dalam memanfaatkan media 

pembelajaran yang tersedia, seperti media alat peraga sistem peredaran darah, 

untuk mendukung peningkatan pemahaman. Keterlibatan aktif dalam kegiatan 

pembelajaran akan memberikan pengalaman belajar yang lebih mendalam dan 

efektif. 

3. Peningkatan ini dapat dijadikan acuan bagi peneliti berikutnya dengan 

mengembangkan media alat peraga untuk materi lain atau 

mengintegrasikannya dengan metode pembelajaran yang berbeda. Peneliti 

lajutan juga disarankan untuk memperluas cakupan subjek penelitian atau 

mengaplikasikan media ini dilingkungan sekolah dengan karakteristik yang 

berbeda untuk memperoleh hasil yang lebih luas. 
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Lampiran 1 

Visi, Misi dan Tujuan SDN 2 Jambu Rejo 

1. Visi SDN 2 Jambu Rejo 

Taqwa, berbududi luhur, cerdas dalam prestasi. 

2.  Misi SDN 2 Jambu Rejo 

a. Bertaqwa terhadap tuhan yang Maha Esa 

b. Menciptakan akhlak mulia, berbudiluhur, sopan dan santun 

c. Menciptakan dan mencerdaskan serta mampu bersaing dalam ilmu 

pengetahuan dan teknologi 

3.  Tujuan SDN 2 Jambu Rejo 

a. Menambahkan nilai-nilai keislaman sejak dini 

b. Menjadi sekolah yang berprestasi minimal di tingkat kecamatan 

c. Melaksanakan pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif, menyenangkan 

(PAIKEM) sera dinamis, dialogis, dan produktif 

d. Menguasai dasar-dasar ilmu pengetahuan dan teknologi sebagai bekal untuk 

melanjutkan ke jenjang sekolah yang lebih tinggi. 
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Lampiran 2 

Data Pengajar / Guru SDN 2 Jambu Rejo 

No  Nama  Jenis 

Kelamin 

Pangkat Jabatan 

1 Hartini S.Pd P Penata Guru Muda 

- PNS 

2 Siti Samsiah S.Pd P Penata Tk.1 Guru 

Muda 

3 Mikidi  L Penata Muda Tk.1 

Guru Pertama – 

PNS  

4 Susiana S.Pd P PPPK Paruh Waktu 

5 Wita Widiawati S.Pd P PPPK Paruh Waktu 

6 Aseh Rakasiwi S.Pd P PPPK Paruh Waktu 
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Lampiran 3 

Modul Prestest 

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA 

IPAS KELAS V 

A. INFORMASI UMUM 

Nama Penyusun           :  

Instansi                         : SD Negeri 2 Jambu Rejo 

Mata Pelajaran             : IPAS 

Materi                           : Sistem Peredaran Darah 

Jenjang Sekolah            : Sekolah Dasar 

Fase/Kelas                     : B/ Kelas V 

Tahun Ajaran                 : 2025/2026 

Metode Pembelajaran    : Demonstrasi, tanya jawab dan tugas 

Target siswa                   : Siswa reguler 

Jumlah Siswa                 : 22 siswa 

Profil Pelajar Pancasila  :  1. Beriman, bertaqwa, berakhlah mulia  

                                           2. Mandiri 

                                           3. Bernalar kritis dan kreatif 

                                           4. Bergotong royong 

Sarana dan Prasarana     : Alat tulis, buku guru dan buku siswa 

B. KOMPETENSI INTI 

1. Capaian Pembelajaran (CP) 

Pemahaman IPAS (Sains dan sosial) 

Peserta didik menganalisis bagian tubuh pada manusia (Sistem Peredaran 

Darah Manusia). Peserta didik dapat membuat simulasi menggunakan 

bagan/alat bantu sederhana. Peserta didik dapat mengidentifikasi masalah 

yang berkaitan dengan pelestarian sumber daya alam di lingkungan 

sekitarnya dan kaitannya dengan upaya pelestarian makhluk hidup. 

2. Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) 

      4.1 Peserta didik mampu menganalisis Sistem Peredaran Darah Pada 

Manusia 

3. Tujuan Pembelajaran (TP) 

     Peserta didik mampu menganalisis Sistem Peredaran Darah Pada 

Manusia 

4. Pemahaman Bermakna 

     Melalui kegiatan menyimak siswa mampu menganalisis Sitem 

Peredaran Darah Pada Manusia 

5. Asesmen 

Asesmen diagnostik 

a. Mengingat Sistem Peredaran Darah Manusia 

b. Mengetahui Komponen Peredaran Darah Manusia 
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c. Latihan soal  

Asesmen sumatif 

d. Evaluasi pendalaman materi 

6. Kegiatan pembelajaran 

 

A. Kegiatan Awal (10 menit) 

1. Guru mengucapkan salam dan siswa menjawab. 

2. Guru dan peserta didik berdoa sebelum melaksanakan pembelajaran. 

3. Guru mengecek kehadiran peserta didik. 

4. Guru cek kerapian siswa dengan melakukan ice breaking untuk memacu 

semangat siswa dalam belajar. 

5. Guru menginformasikan siswa mengenai materi yang akan dipelajari. 

6. Siswa menyimak penjelasan guru tentang tujuan dari pembelajaran yang 

hendak dicapai. (Komunikasi) 

7. Siswa menjawab pertanyaan guru yang mengaitkan materi sebelumnya 

dengan materi yang akan dipelajari. (Apersepsi) 

B. Kegiatan inti (15 Menit) 

8. Guru bertanya terkait dengan materi pembelajaran. (Menanya) 

9. Siswa menyimak penjelasan guru mengenai pengertian sistem peredaran 

darah manusia 

10. Guru menjelaskan komponen serta fungsi peredaran darah 

11. Guru menjelaskan cara mengalirnya darah serta pentingnya darah pada 

manusia 

12. Siswa diberikan kesempatan untuk bertanyaa kepada guru. 

13. Guru mengajak siswa untuk menyebutkan apa saja komponen darah serta 

bagaimana pentingnya darah 

14. Guru kembali bertanya kepada siswa apakah mereka paham materi yang 

telah disampaikan. 

15. Guru mengajak siswa untuk mengerjakan lembar soal secara individu 

C. Kegiatan Penutup (5 menit) 

16. Guru bersama siswa menyimpulkan pembelajaran yang telah dilakukan. 

17. Guru memberikan refleksi kepada siswa dengan mengajukan pertanyaan 

atau tanggapan siswa dari kegiatan yang telah dilakukan (Refleksi) 

18. Guru mengajak siswa untuk berdo’a dilanjutkan dengan salam 

D. Refleksi 

1. Apakah seluruh materi sudah tersampaikan? 

2. Apakah ada kendala dalam menyampaikan materi kepada siswa? 

3. Apakah peserta didik sudah mengikuti pembelajaran dengan semangat? 

4. Langkah apa yang perlu di lakukan untuk memperbaiki proses 

pembelajaran? 

Lampiran 

 Lembar soal 

 Rublik penilaian 

 Refleksi  

1. Penilaian (Asesmen) 
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Penilaian terhadap materi ini dapat dilakukan sesuai kebutuhan guru yaitu dari 

pengamatan sikap, tes pengetahuan dan presentasi unjuk kerja atau hasil 

karya/projek dengan rubric penilaian. 

a. Penilaian Sikap: Santun, Peduli, Tanggung Jawab 

 

No 

 

Nama 

Perubahan Tingkah Laku 

Santun Peduli Tanggung 

K C B SB K C B SB K C B SB 

1              

2              

3              

Keterangan : 

SB : Sangat Baik   B : Baik C : Cukup  K : Kurang  

b. Pengetahuan 

No   

Nama Siswa 

Pengetahuan 

SB B C K 

1      

2      

3      

Skor penilaian : 100 

Keterangan  

Konvensi Nilai (skala 0-

100) 

Predikat Klasifikasi 

81-100 A SB (Sangat Baik) 

66-80 B B (Baik) 

51-65 C C (Cukup) 

0-50 D K (Kurang) 

 

c. Keterampilan  

 

No 

 

Nama Siswa 

Keterampilan 

SB B C K 

1      

2      

3      

Skor penilaian : 100 
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Keterangan  

Konvensi Nilai (skala 0-

100) 

Predikat Klasifikasi 

81-100 A SB (Sangat Baik) 

66-80 B B (Baik) 

51-65 C C (Cukup) 

0-50 D K (Kurang) 

 

 

Mengetahui 

Kepala Sekolah 

 

 

 

 

 

HARTINI, S.Pd 

NIP.108408072010012017 

Jambu Rejo, November 2025 

Wali Kelas V 

 

 

 

 

 

WITA WIDIAWATI, S.Pd 
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Modul Posttest 

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA 

IPAS KELAS V 

A. INFORMASI UMUM 

Nama Penyusun            :  

Instansi                          : SD Negeri 2 Jambu Rejo 

Mata Pelajaran              : IPAS 

Materi                           : Sistem Peredaran Darah 

Jenjang Sekolah            : Sekolah Dasar 

Fase/Kelas                     : B/ Kelas V 

Tahun Ajaran                : 2025/2026 

Metode Pembelajaran   : Demonstrasi, tanya jawab dan tugas 

Target siswa                  : Siswa reguler 

Jumlah Siswa                 : 22 siswa 

Profil Pelajar Pancasila  :  1. Beriman, bertaqwa, berakhlah mulia  

                                           2. Mandiri 

                                           3. Bernalar kritis dan kreatif 

                                           4. Bergotong royong 

Sarana dan Prasarana      : Alat tulis, buku guru dan buku siswa 

B. KOMPETENSI INTI 

1. Capaian Pembelajaran (CP) 

Pemahaman IPAS (Sains dan sosial) 

Peserta didik menganalisis bagian tubuh pada manusia (Sistem Peredaran 

Darah Manusia). Peserta didik dapat membuat simulasi menggunakan 

bagan/alat bantu sederhana. Peserta didik dapat mengidentifikasi masalah 

yang berkaitan dengan pelestarian sumber daya alam di lingkungan 

sekitarnya dan kaitannya dengan upaya pelestarian makhluk hidup. 

2. Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) 

      4.1 Peserta didik mampu menganalisis Sistem Peredaran Darah Pada 

Manusia 

3. Tujuan Pembelajaran (TP) 

     Peserta didik mampu menganalisis Sistem Peredaran Darah Pada 

Manusia 

4. Pemahaman Bermakna 

     Melalui kegiatan menyimak siswa mampu menganalisis Sitem 

Peredaran Darah Pada Manusia 

5. Asesmen 

Asesmen diagnostik 

e. Mengingat Sistem Peredaran Darah Manusia 

f. Mengetahui Komponen Peredaran Darah Manusia 

g. Latihan soal  
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Asesmen sumatif 

h. Evaluasi pendalaman materi 

6. Kegiatan pembelajaran 

 

A. Kegiatan Awal (10 menit) 

1. Guru mengucapkan salam dan siswa menjawab. 

2. Guru dan peserta didik berdoa sebelum melaksanakan pembelajaran. 

3. Guru mengecek kehadiran peserta didik. 

4. Guru cek kerapian siswa dengan melakukan ice breaking untuk memacu 

semangat siswa dalam belajar. 

5. Guru menginformasikan siswa mengenai materi yang akan dipelajari. 

6. Siswa menyimak penjelasan guru tentang tujuan dari pembelajaran yang 

hendak dicapai. (Komunikasi) 

7. Siswa menjawab pertanyaan guru yang mengaitkan materi sebelumnya 

dengan materi yang akan dipelajari. (Apersepsi) 

B. Kegiatan inti (15 Menit) 

8. Guru bertanya terkait dengan materi pembelajaran. (Menanya) 

9. Siswa menyimak penjelasan guru mengenai pengertian sistem peredaran 

darah manusia 

10. Guru memperlihatkan sebuah media alat peraga system peredaran darah 

11. Menggunakan Media, guru menjelaskan apa saja komponen system 

perdaran darah serta bagaimana cara mengalirnya darah pada tubuh 

manusia, 

12. Siswa diberikan kesempatan untuk bertanyaa kepada guru. 

13. Guru mengajak siswa untuk menyebutkan apa saja komponen darah serta 

bagaimana cara mengalirnya darah ke seluruh tubuh. 

14. Siswa diminta untuk mencoba bermain menggunakan Media alat peraga 

sistem peredaran darah secara berkelompok 

15. Guru kembali bertanya kepada siswa apakah mereka paham materi yang 

telah disampaikan 

16. Guru mengajak siswa untuk mengerjakan lembar soal secara individu 

C. Kegiatan Penutup (5 menit) 

17. Guru bersama siswa menyimpulkan pembelajaran yang telah dilakukan. 

18. Guru memberikan refleksi kepada siswa dengan mengajukan pertanyaan 

atau tanggapan siswa dari kegiatan yang telah dilakukan (Refleksi) 

19. Guru mengajak siswa untuk berdo’a dilanjutkan dengan salam 

D. Refleksi 

1. Apakah seluruh materi sudah tersampaikan? 

2. Apakah ada kendala dalam menyampaikan materi kepada siswa? 

3. Apakah peserta didik sudah mengikuti pembelajaran dengan semangat? 

4. Langkah apa yang perlu di lakukan untuk memperbaiki proses 

pembelajaran? 

Lampiran 

 Lembar soal 

 Rublik penilaian 

 Refleksi  
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1. Penilaian (Asesmen) 

Penilaian terhadap materi ini dapat dilakukan sesuai kebutuhan guru yaitu dari 

pengamatan sikap, tes pengetahuan dan presentasi unjuk kerja atau hasil 

karya/projek dengan rubric penilaian. 

a. Penilaian Sikap: Santun, Peduli, Tanggung Jawab 

 

No 

 

Nama 

Perubahan Tingkah Laku 

Santun Peduli Tanggung 

K C B SB K C B SB K C B SB 

1              

2              

3              

 

Keterangan : 

SB : Sangat Bail  B : Baik C : Cukup  K : Kurang  

b. Pengetahuan 

No  

Nama Siswa 

Pengetahuan 

SB B C K 

1      

2      

3      

Skor penilaian : 100 

Keterangan  

Konvensi Nilai (skala 0-

100) 

Predikat Klasifikasi 

81-100 A SB (Sangat Baik) 

66-80 B B (Baik) 

51-65 C C (Cukup) 

0-50 D K (Kurang) 
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c. Keterampilan  

 

No 

 

Nama Siswa 

Keterampilan 

SB B C K 

1      

2      

3      

Skor penilaian : 100 

Keterangan  

Konvensi Nilai (skala 0-

100) 

Predikat Klasifikasi 

81-100 A SB (Sangat Baik) 

66-80 B B (Baik) 

51-65 C C (Cukup) 

0-50 D K (Kurang) 

 

 

Mengetahui 

Kepala Sekolah 

 

 

 

 

 

HARTINI, S.Pd 

NIP.108408072010012017 

Jambu Rejo, November 2025 

Wali Kelas V 

 

 

 

 

 

WITA WIDIAWATI, S.Pd 
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Lampiran 4 

Soal Pretest dan Posttest 

Nama  :  

Kelas  : 

Waktu : 45 menit  

Berilah tanda silang (x) pada huruf a, b, c atau d pada jawaban yang 

benar! 

1. Salah satu ciri fisik yang paling mudah terlihat pada orang yang 

menderita anemia adalah…….. 

a. Wajah terlihat kemerahan 

b. Kulit dan bibir terlihat pucat 

c. Tubuh terlihat gemuk dan bugar 

d. Sering berkeringat saat tidur 

2. Kelompok makanan berikut yang sangat baik untuk menjaga kesehatan 

pembuluh darah adalah ……. 

a. Kerupuk, mie instan dan soda 

b. Sayuran, buah-buahan dan ikan 

c. Gorengan, daging berlemak dan santan kental 

d. Sayuran, permen dan coklat 

3. Andi memiliki berat badan berlebih. Ia suka bermain gadget dari pada 

berolahraga. Evaluasi kondisi Kesehatan andi kedepannya 

adalah…….. 

a. Sangat sehat karena banyak beristirahat 

b. Beresiko tinggi terkena diabetes, hipertemia dan penyakit jantung 

c. Tidak ada masalah selama makan banyak 

d. Akan membuat tinggi badan lebih cepat 

4. Perbedaan antara makan buah dan sayur, dengan makan keripik dan 

makanan kaleng yaitu……..  
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a. Sayuran dan buah mengandung banyak gula, keripik dan 

makanan kaleng mengandung banyak minyak 

b. Sayuran dan buah mengandung serat pelancar darah, keripik 

dan makanan kaleng banyak mengandung garam dan 

pengawet  

c. Sayuran dan buah membuat cepat lapar, keripik dan 

makanan kaleng membuat kenyang lama 

d. Sayuran  dan buah berbahaya, keripik dan makanan kaleng 

menyehatkan 

5. Bacalah ceritaku! 

“Aku mulai berangkat dari bilik kiri, lalu mengalir keseluruh tubuh. 

Setelah mengantarkan oksigen, aku kembali lagi ke jantung masuk ke 

……” 

Bagian yang tepat untuk mengisi titik-titik cerita di atas adalah…….. 

a. Serambi kanan 

b. Serambi kiri 

c. Bilik kanan 

d. Paru-paru 

6. Kamu ingin berolahraga tapi malas pergi ke lapangan dan tidak punya 

alat fitness. Solusi kreatif yang bisa kamu lakukan di rumah 

adalah…….. 

a. Tidur seharian agar badan tidak lelah 

b. Melakukan senam pergangan, jalan kaki sekitar rumah, atau menari 

mengikuti musik 

c. Makan banyak agar badan kuat 

d. Hanya duduk sambil memainkan hp 

7. Perhatiakn langkah-langkah kegiatan berikut! 

1. Menentukan tema “cara mencegah anemia” 

2. Menyiapkan gambar makanan 

3. Mengajak teman mengelompokkan makanan sehat dan tidak sehat 

4. Menyimpulkan hasil kegiatan 
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Kegiatan di atas termasuk dalam bentuk …. 

a. Permainan edukatif 

b. Ujian kenaikan kelas 

c. Upacara bendera 

d. Istilah makanan besar 

8. Kamu ingin membuat skema peredaran darah kecil. Susunan gambar 

yang urut dan tepat Adalah …. 

a. Bilik kanan    Arteri pulmonalis     Paru-paru     Vena 

pulmonalis  

Serambi kiri 

b. Bilik kanan    Vena pulmonalis         Paru-paru       Arteri 

pulmonalis   

Serambi kiri 

c. Bilik kanan    Arteri pulmonalis     Serambi kiri       Vena 

pulmonalis    

Paru-paru  

d. Bilik kiri    Arteri pulmonalis     Paru-paru      Vena 

pulmonalis    

Serambi kanan 

9. Ide kreatif untuk membuat mainan edukatif tentang sel darah merah 

adalah dengan membuat…….. 

a. Mobil-mobilan yang berjalan di atas rel (pembuluh darah) 

membawa muatan balok oksigen 

b. Boneka yang hanya bisa diam 

c. Gambar yang ditempel di dinding 

d. Kotak penyimpan barang 

10. Dibawah ini yang bukan merupakan judul permainan edukatif yang 

cocok adalah…… 

a. Petualang si oksigen keliling tubuh 

b. Lari putaran jantung sehat 

c. Mencari harta karun di dalam tanah 
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d. Tantangan menyusun jalur darah 

 

Lampiran 5 

Daftar Nilai Validasi 

No Nama 1 2 3 4 5 6 7 8 9 1

0 

1

1 

1

2 

1

3 

1

4 

15 Total 

1 A.Fatih Ghibran 

Ardani  

1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 10 

2 Adzkia Rifatus 

syahida 

1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0  

0 

0 1 0 5 

3 Afifah Aufa Fahmi 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0     6 

4 Ahmad Taruna 0 0 1 0 0  

0 

1 1 0 0 1 1 0 0 0 5 

5 Al Fajri 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 5 

6 Dafa Ibnu Hafidz 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 12 

7 Delisha Shabrina 

Hadziqoh 

1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 12 

8 Dzakira Talita Zahra 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 9 

9 Faiza Alya Mufidah 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 12 

10 Farid Rasya Al Farizi 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0  0 9 

11 Habib Ahmad 

Furuddin 

0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 3 

12 Haikal Ahmad Al 

Ghazali 

1 1 1 0 1 1 1 1 1  1 1 1 1 0 1 13 

13 Ibrahim Khunaifi 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 4 

14 M. Abdul Rozak 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 9 

15 M. Ghufron Pangestu 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 12 

16 M. Malik Sabililah 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 8 

17 Nicho Khabibie 

Afsyah 

0 1 1 1 0  

1 

1 1 1 1 1 1 0 1 0 11 

18 Raihan Anwar Syahid 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1  1 13 

19 Revan Aska Pratama 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 4 

20 Syahrani Nurul 

Hidayah 

1 0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 6 

21 Zabdan AqlaPramaja 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 12 

22 Salsabila Handayani 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1  

1 

0 1 1 0 10 

23 Adit  1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 11 
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Lampiran 6 

Validitas 

                                               Correlations 
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1 

.34

4 

.02

4 

.34

4 

.544
**
 

Sig. (2-

tailed) 

.69

2 

.07

8 

.45

8 

.2

13 

.37

2 
 

.91

2 

.07

8 

.03

7 

.51

5 

.69

2 

.81

9 

.10

8 

.91

2 

.10

8 

.007 

N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 

SO

AL

07 

Pearson 

Correlati

on 

.16

3 

.09

6 

.23

3 

-

.0

24 

.09

6 

-

.02

4 

1 -

.08

8 

-

.08

6 

-

.08

6 

.16

3 

.50

9
*
 

.08

8 

-

.23

3 

.08

8 

.281 

Sig. (2-

tailed) 

.45

8 

.66

3 

.28

4 

.9

12 

.66

3 

.91

2 
 

.68

9 

.69

6 

.69

6 

.45

8 

.01

3 

.68

9 

.28

4 

.68

9 

.194 

N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 

SO

AL

08 

Pearson 

Correlati

on 

.01

6 

.11

5 

.09

6 

.0

16 

.11

5 

.37

5 

-

.08

8 

1 -

.19

9 

-

.00

8 

.37

5 

-

.00

8 

.23

8 

.27

2 

-

.11

5 

.338 

Sig. (2-

tailed) 

.94

4 

.60

0 

.66

3 

.9

44 

.60

0 

.07

8 

.68

9 
 

.36

3 

.97

0 

.07

8 

.97

0 

.27

3 

.20

9 

.60

0 

.115 

N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 

SO

AL

09 

Pearson 

Correlati

on 

.05

1 

.37

3 

-

.08

6 

.4

38

*
 

.37

3 

.43

8
*
 

-

.08

6 

-

.19

9 

1 .17

9 

.05

1 

.38

4 

.19

9 

-

.11

2 

.58

0
**
 

.533
**
 

Sig. (2-

tailed) 

.81

9 

.08

0 

.69

6 

.0

37 

.08

0 

.03

7 

.69

6 

.36

3 
 

.41

5 

.81

9 

.07

1 

.36

3 

.61

0 

.00

4 

.009 

N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 

SO

AL

10 

Pearson 

Correlati

on 

.43

8
*
 

.37

3 

-

.28

5 

-

.1

43 

.18

2 

-

.14

3 

-

.08

6 

-

.00

8 

.17

9 

1 .05

1 

-

.02

7 

-

.18

2 

.48

3
*
 

-

.18

2 

.240 

Sig. (2-

tailed) 

.03

7 

.08

0 

.18

8 

.5

15 

.40

5 

.51

5 

.69

6 

.97

0 

.41

5 
 

.81

9 

.90

3 

.40

5 

.02

0 

.40

5 

.270 

N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 
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SO

AL

11 

Pearson 

Correlati

on 

.08

7 

.37

5 

.16

3 

.2

70 

.01

6 

.08

7 

.16

3 

.37

5 

.05

1 

.05

1 

1 .24

4 

.16

4 

.02

4 

-

.01

6 

.461
*
 

Sig. (2-

tailed) 

.69

2 

.07

8 

.45

8 

.2

13 

.94

4 

.69

2 

.45

8 

.07

8 

.81

9 

.81

9 
 

.26

2 

.45

4 

.91

2 

.94

4 

.027 

N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 

SO

AL

12 

Pearson 

Correlati

on 

.24

4 

.18

2 

-

.08

6 

.4

38

*
 

.37

3 

.05

1 

.50

9
*
 

-

.00

8 

.38

4 

-

.02

7 

.24

4 

1 .00

8 

-

.31

1 

.39

0 

.504
*
 

Sig. (2-

tailed) 

.26

2 

.40

5 

.69

6 

.0

37 

.08

0 

.81

9 

.01

3 

.97

0 

.07

1 

.90

3 

.26

2 
 

.97

0 

.14

9 

.06

6 

.014 

N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 

SO

AL

13 

Pearson 

Correlati

on 

.34

4 

.41

5
*
 

.27

2 

.1

64 

.06

2 

.34

4 

.08

8 

.23

8 

.19

9 

-

.18

2 

.16

4 

.00

8 

1 .09

6 

.46

9
*
 

.561
**
 

Sig. (2-

tailed) 

.10

8 

.04

9 

.20

9 

.4

54 

.78

0 

.10

8 

.68

9 

.27

3 

.36

3 

.40

5 

.45

4 

.97

0 
 

.66

3 

.02

4 

.005 

N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 

SO

AL

14 

Pearson 

Correlati

on 

.21

1 

.27

2 

-

.04

2 

.0

24 

-

.28

0 

.02

4 

-

.23

3 

.27

2 

-

.11

2 

.48

3
*
 

.02

4 

-

.31

1 

.09

6 

1 -

.08

8 

.201 

Sig. (2-

tailed) 

.33

3 

.20

9 

.85

0 

.9

12 

.19

5 

.91

2 

.28

4 

.20

9 

.61

0 

.02

0 

.91

2 

.14

9 

.66

3 
 

.68

9 

.358 

N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 

SO

AL

15 

Pearson 

Correlati

on 

.16

4 

.23

8 

.08

8 

.1

64 

.23

8 

.34

4 

.08

8 

-

.11

5 

.58

0
**
 

-

.18

2 

-

.01

6 

.39

0 

.46

9
*
 

-

.08

8 

1 .507
*
 

Sig. (2-

tailed) 

.45

4 

.27

3 

.68

9 

.4

54 

.27

3 

.10

8 

.68

9 

.60

0 

.00

4 

.40

5 

.94

4 

.06

6 

.02

4 

.68

9 
 

.014 

N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 

TO

TA

L 

Pearson 

Correlati

on 

.57

1
**
 

.74

6
**
 

.22

4 

.4

33

*
 

.50

1
*
 

.54

4
**
 

.28

1 

.33

8 

.53

3
**
 

.24

0 

.46

1
*
 

.50

4
*
 

.56

1
**
 

.20

1 

.50

7
*
 

1 

Sig. (2-

tailed) 

.00

4 

.00

0 

.30

3 

.0

39 

.01

5 

.00

7 

.19

4 

.11

5 

.00

9 

.27

0 

.02

7 

.01

4 

.00

5 

.35

8 

.01

4 
 

N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Lampiran  

Reabilitas 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 23 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 23 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 
 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.710 15 

 
 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Soal01 8.1304 9.209 .455 .679 

Soal02 8.1739 8.605 .665 .651 

Soal03 8.0870 10.356 .078 .721 

Soal04 8.1304 9.664 .298 .697 

Soal05 8.1739 9.423 .372 .688 

Soal06 8.1304 9.300 .423 .682 

Soal07 8.0870 10.174 .137 .715 

Soal08 8.1739 9.968 .191 .710 

Soal09 8.0435 9.407 .419 .684 

Soal10 8.0435 10.316 .099 .718 

Soal11 8.1304 9.573 .329 .694 

Soal12 8.0435 9.498 .386 .687 

Soal13 8.3043 9.221 .442 .680 

Soal14 8.3913 10.431 .054 .724 

Soal15 8.3043 9.403 .379 .688 

 



 

95 

 

Lampiran 8 

Tingkat Kesukaran 

Statistics 

 

Soal

01 

Soal

02 

Soal

03 

Soal

04 

Soal

05 

Soa

l06 

Soal

07 

Soal

08 

Soal

09 

Soal

10 

So

al1

1 

Soal

12 

Soal

13 

Soal

14 

Soal

15 

N Valid 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 

Missin

g 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Mean .608

7 

.565

2 

.652

2 

.608

7 

.565

2 

.60

87 

.652

2 

.565

2 

.695

7 

.695

7 

.60

87 

.695

7 

.434

8 

.347

8 

.434

8 
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Lampiran 9  

Nilai Pretest dan Posttest 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Nama Siswa Nilai 

Pretest 

Nilai 

Posttest 

1 Abizar Alhafis 40 60 

2 Adlan Altamis 30 50 

3 Afifa Talita 70 80 

4 Agiv Novriansyah 50 70 

5 Ahmad Abdul Ghofur 50 80 

6 Annisa Millatul Khusna 30 60 

7 Ariyani  50 90 

8 Chayra Nadhifa 80 90 

9 Devina Septiana 70 90 

10 Dinda Wulandari 50 70 

11 Dzakiyah Talita 60 70 

12 Elsa Olivia 80 100 

13 Fauzi Dava Pratama 40 70 

14 Gibril Ataya Pranadipa 30 40 

15 Hamdan Khoirul Rohim 50 80 

16 Huga Tristan 80 80 

17 Hugo Tristan 70 80 

18 Ivan Anggara 30 50 

19 M. Afnan Sidiq 40 50 

20 Nurma Aini  60 80 

21 Qonita Suthe 70 90 

22 Velin Oktaviani 50 80 

Jumlah 1.180 1.610 

Rata-rata 54 73 
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Lampiran 10 

Uji Normalitas 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

pretest 22 100.0% 0 0.0% 22 100.0% 

posttest 22 100.0% 0 0.0% 22 100.0% 

 
 

Descriptives 

 Statistic Std. Error 

pretest Mean 53.6364 3.63636 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 46.0741  

Upper Bound 61.1986  

5% Trimmed Mean 53.4848  

Median 50.0000  

Variance 290.909  

Std. Deviation 17.05606  

Minimum 30.00  

Maximum 80.00  

Range 50.00  

Interquartile Range 30.00  

Skewness .130 .491 

Kurtosis -1.164 .953 

posttest Mean 73.1818 3.37974 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 66.1533  

Upper Bound 80.2104  

5% Trimmed Mean 73.5354  

Median 80.0000  

Variance 251.299  

Std. Deviation 15.85240  

Minimum 40.00  

Maximum 100.00  

Range 60.00  

Interquartile Range 22.50  
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Skewness -.501 .491 

Kurtosis -.478 .953 

 
 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

pretest .175 22 .077 .912 22 .051 

posttest .212 22 .011 .932 22 .136 

a. Lilliefors Significance Correction 
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Lampiran 11 

Uji Hipotesis 

 

Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 pretest 53.6364 22 17.05606 3.63636 

posttest 73.1818 22 15.85240 3.37974 

 
 

Paired Samples Correlations 

 N Correlation Sig. 

Pair 1 pretest & posttest 22 .836 .000 

 
 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 

1 

pretest - 

posttest 

-

19.545

45 

9.50051 2.02552 -23.75775 -15.33316 -9.650 21 .000 
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Lampiran 12 

Dokumentasi 

 

Dokumen Media Alat Peraga Sistem Peredaran Darah 

 

Dokumentasi Ruang Kelas SDN 2 Jambu Rejo Dari Depan 
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Dokumentasi Pretest Hasil Belajar Ipas 
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Dokumentasi Proses Pembelajaran Menggunakan Media Alat Peraga 

 

 

Dokumentasi Posttest Hasil Belajar IPAS 
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Lampiran 13 

Nilai PTS IPA Semester 1 

Tahun Pelajaran 2025/2026. 

No Nama Siswa Nilai 

1 Abizar Alhafis 55 

2 Adlan Altamis 70 

3 Afifa Talita 80 

4 Agiv Novriansyah 60 

5 Ahmad Abdul Gofur 60 

6 Annisa Millatul Khusna 65 

7 Ariyani 45 

8 Chayra Nadhifa 85 

9 Devina septiana 45 

10 Dinda Wulandari 55 

11 Dzakiyah Talita 70 

12 Elsa Olivia 85 

13 Fauzi Dava Pratama 65 

14 Gibril Ataya Pranadipa 50 

15 Hamdan Khoirul Rohim 70 

16 Huga Tristan 75 

17 Hugo Tristan 65 

18 Ivan Anggara 50 

19 M. Afnan Sidiq 75 

20 Nurma Aina 60 

21 Qonita Suthe 80 

22 Velin Oktaviani 65 

Jumlah 1.430 

Rata-rata 65 
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Hasil pretes 
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Hasil Posttest 
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Hasil Observasi  
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